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PRAKATA 
 

حِينِ  نِ ٱلره حۡو َٰ ِ ٱلره  بِسۡنِ ٱللَّه

وه  لِيْن  ن بِيِّنا  هُح  الْوُرْس  فِ الا  نْبيِ اءِ و  ل ى أ شْر  السهلامُ ع  لاةُ و  الصه ، و  بّ اِلْعل وِيْن  ِ ر  وْدُ لِلَّّ لْح  ل ى الِِ  َ  ع  ابِِ  دو و  أ صْح  و 

عِيْن  ا جْو 
Alhamdulillahi rabbil „alaminsegalapuji dan segala rasa syukur ke hadirat 

Allah Subhanahu Waa Ta‟ala.Atas segala Rahmat dan Karunia-Nya telah 

memudahkan apa yang tadinya begitu sulit menjadi mudah kepada penulis 

sehingga skripsi dengan judul “Penerapan Model Bisnis Syariah Pada Bumdes 

Mabonta Kecematan Burau Kabupaten Luwu Timur”dapat selesai tepat 

waktu dan sesuai dengan harapan. 

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah 

Muhammad Shallallahu ‟alaihi Wassallam. Penulisan skripsi ini diajukan untuk 

memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam jenjang perkuliahan Strata I (S1)  

pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam (FEBI) Program Studi Manajemen Bisnis Syariah. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian penulisan skripsi ini, 

penulis banyak menghadapi kesulitan. Namun, Alhamdulillah doa, ketabahan dan 

ketekunan yang disertai dengan bantuan, petunjuk, masukan dan dorongan moral 

dari berbagai pihak, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Terkhusus yang teristimewa ucapan terima kasih penulis persembahkan kepada 

kedua orang tua tercinta, “Ayahanda Mahpud dan Ibunda Jumaeta” yang
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senantiasa memanjatkan doa kepada Allah subhanahu waa ta‟ala. Memohonkan 

keselamatan dan kesuksesan bagi putrinya dan telah mengasuh dan mendidik 

penulis dengan kasih sayang sejak kecil hingga sekarang. Begitu pula selama 

penulis mengenal pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, begitu 

banyak pengorbanan yang telah mereka berikan kepada penulis baik secara 

materimaupun non materi. Sungguh penulis sadar bahwa usaha semaksimal 

apapun tidak mampu untuk membalas semua itu, hanya doa dan bakti terbaik akan 

coba penulis persembahkan untuk mereka berdua. 

Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terima kasih yang sedalam- 

dalamnya kepada semuap ihak yaitu: 

1. Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag, selaku Rektor IAIN Palopo, beserta Wakil 

Rektor I Dr. H. Muammar Arafat Yusmad, S.H., M.H, Wakil Rektor II, 

Bapak Dr. Ahmad Syarief Iskandar, M.M. serta Wakil Rektor III Dr. 

Muhaemin, M.A. 

2. Ibu Dr. Hj. Ramlah Makkulasse M, M.M., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Palopo, beserta Wakil Dekan I, II, dan III Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

3. Ibu Muzayyanah Jabani, ST., M.M. yang menjadi Penguji Pertama Skripsi 

saya. Terimakasih atas koreksi dan arahannya kepada saya, sehingga saya 

mampu menyelesaikan skripsi ini. 

4. Bapak Edi Indra Setiawan, SE., M.M selaku penguji kedua saya 
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5. Pembimbing I Muh.Shadri Kahar Muang,S.E.,M.M yang telah memberikan 

arahan dan bimbingan kepada penulis dengan tulus dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

6. Bapak Ibu dosen dan Staf di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Palopo yang telah banyak membantu dan mengarahkan dalam penyelesaian 

skripsi ini. 

7. Kepala Perpustakaan dan segenap karyawan IAIN Palopo yang telah 

memberikan peluang untuk mengumpulkan buku-buku dan melayani 

penulis untuk keperluan studi kepustakaan dalam penulisan skripsi ini. 

8. Kepada pengelolah BUMDes Desa Mabonta yang telah memberikan 

kemudahan untuk mengumpulkan data-data terkait penulisan skripsi 

penulis. 

9. Kepada saudara kandung (Esti Mahfud SE) dan seluruh keluarga yang tak 

sempat penulis sebutkan yang telah banyak memberikan bantuan kepada 

penulis baik dari segi materi dan non materi serta motivasi kepada penulis 

selama skripsi ini. 

10. Teman-teman seperjuangan terutama angkatan 2017 Manajemen Bisnis 

Syariah, teman posko KKN Desa Patilah, teman satu bimbingan yang 

selama ini selalu bersedia membantu serta senantiasa memberikan 

dukungan selama penyusunan skripsi ini. 

Teriring doa, semoga amal kebaikan serta keikhlasan pengorbanan mereka 

mendapat pahala yang setimpal dari Allah Subahanahu Waa Ta‟ala dan selalu 

diberi petunjuk kejalan yang lurus serta mendapat Ridho-Nyaamin. 

 



vii 
 

 
 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat 

dalam rangka kemajuan pemahaman masyarakat desa mabonta dan  semogah 

usaha penulis bernilai ibadah di sisi Allah Subahanahu Waa Ta‟ala. Penulis 

menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan 

kekeliruan serta masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik 

yang sifatnya membangun, penulis menerima dengan hati yang ikhlas. Semoga 

skripsi ini menjadi salah satu wujud penulis dan bermanfaat bagi yang 

memerlukan serta dapat bernilai ibadah di sisi-Nya,aamiin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 
 

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinyan ke dalam huruf yang latin dapat 

di lihat pada table berikut: 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء
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 Ya‟ Y Ye ي

 
 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf yaitu: 

 

 

 

 

 

Contoh: 

 

فٮك  :kaifa 

 
: لؤھ  haula 

 
3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

: تما māta 

 
مير :  rāmā 

 
: لٮق qīla 

 
تمؤٮ :  yamūtu 

 
4. Tā marbūtah 

 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

 

al-atfāl raudah : لفاطلاا ضةرؤ 

 
al-fādilah al-madīnah :لفاضلةا نةٮدلما 
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) 

 

 

حكمةا : al-hikmah 

 
5. Syaddah (Tasydīd) 

 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd( ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 
rabbanā بنار: 

najjainā :ناٮنج 

al-haqq :ناٮلحا 

 nu’ima نعم:

 
: ؤعد  ‘aduwwun 

 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

 
 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :علي

 
 Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Araby)„ :عربى

 
6. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
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ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 
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maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 
لشمسا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

لزلزلةا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلسفةا : al-falsafah 

دلبلاا : al-bilādu 

 
7. Hamzah 

 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

 
ta’murūna 

 ’al-nau ؤنتاًمر:

 syai’un علنؤا:

 umirtu ءشئ:

 تمرا:



xv 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyahal-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

ندٮ الله dīnullāhG باbillāh 

 
adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al- 

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

حمةاللهر مھ فئ  hum fī rahmatillāh 

 
10. Huruf Kapital 

 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
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Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al 

Wahid Muhammad (bukan:Rusyid,Abu al Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū) 

 

 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal  

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala SAW.

 = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

AS = ‘Alaihi Al-Salam 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 
 

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W = Wafat Tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

 

 
Ningsi,2022. “Penerapan Model Bisnis Syariah Pada BUMDes Mabonta Kecematan 

Burau Kabupaten Luwu Timur”. Program studi Manajemen 

Bisnis Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dibawah 

Bimbingan Pembimgbing Muh.Shadri Kahar Muang, S.E.,M.M 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga yang bergerak dalam 

bidang pengelolaan asset-aset dan sumber daya ekonomi desa yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan asset-aset desa, meningkatkan usaha masyarakat, menciptakan peluang 

usaha, menciptakan lapangan pekerjaan, pengembangan ekonomi desa serta 

meningkatkan pendapatan desa.  

 

Penulisan ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang berusaha untuk 

menggambarkan tentang bagaimana fenomena yang terjadi pada saat melakukan 

penelitian tentang pemahaman masyarakat Desa Mabonta terhadap Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes), untuk itu penulis melakukan pengumpulan data melalui, Observasi, 

Wawancara, Dokumentasi, atau pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 

cara terjun langsung ke lapangan untuk pengumpulan data-data atau dokumen-dokumen 

yang dapat memberikan gambaran tentang lokasi dan obyek. 

 

Hasil penelitian diketahui bahwa masyarakat di Desa mabonta sudah 
mengetahui mengenai BUMDes namun belum paham mengenai program yang  ada 

dalam BUMDes contohnya dengan bisnis itu sendiri, dan pemahaman masyarakat di 

Desa mabonta terhadap BUMDes masih kurang  mengenai BUMDes itu sendiri. 

Walaupun terdapat beberapa masyarakat yang mengenal tentang BUMDes namun tidak 

mengetahui perbedaan spesifik antara BUMDes syariah dan BUMDes konvensional 

baik dari sistem,  produk  dan jasa. Masyarakat di Desa mabonta mengharapkan Edukasi 

atau Sosialisasi mengenai BUMDes, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

mendukung dengan adanya BUMDe karena sangat membantu masyarakat Desa 

mabonta. 

Kata Kunci : Desain Model syariah, BUMDes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Bangsa iIndonesia iyang isebagian ibesar ipenduduknya ihidup idi 

idaerah ipedesaan. Oleh ikarena iitu ititik isentral ipembangunan iadalah idaerah 

ipedesaan. iArti ipenting ipembangunan ipedesaan iadalah ibahwa idengan 

imenempatkan idesa isebagai isasaran ipembangunan, iusaha iuntuk mengurangi 

iberbagai ikesenjangan idapat idiwujudkan. iPada ikenyataannya ipembangunan 

ipedesaan imasih ikurang isehingga imasih ibanyak ipedesaan iyang itertinggal. 

 Pembangunan isendiri imerupakan iusaha iuntuk imengurangi iberbagai 

ikesenjangan ibaik iitu ipendapatan, ikesenjangan ikaya idan imiskin, imaupun 

ikesenjangan idesa idan ikota. iPembanguna ipedesaan ijuga idapat idipandang 

isebagai isuatu iprogram pembangunan iyang dilakukan isecara berencana untuk 

imeningkatkan iproduksi, pendapatan, dan ikesejahteraan dalam iarti ipenigkatan 

ikualitas ihidup idibidang ipendidikan, ikesehatan, idan perumahan.
1
 

 Pengembangan ibasis iekonomi idi ipedesaan isudah isejak ilama 

idijalankan ioleh ipemerintah imelalui iberbagai iprogram. iNamun iupaya iitu 

ibelum imembuahkan hasil yang imemuaskan sebagaimana idiinginkan bersama. 

iOleh ikarena iitu ipemerintah imenerapkan ipendekatan ibaru iyang idiharapkan 

imampu menstimulus idan imenggerakkan iroda iperekonomian idi ipedasaan 

isalah isatu iupaya iyang ibias idilakukan iadalah idengan imendorong igerak 

                                                             
1
M.J Kasianto, Masalah dan Srategi Pembangunan Indonesia,(Jakarta: Pt Pustaka 

Pembangunan Swadaya Nusantara, 1994), H.55 
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iekonomi desa iyang imelalui ikewirausahaan idesa iyang idiwadahi idalam Badan 

iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) iyang idikembangkan ioleh ipemerintah imaupun 

imasyarakat idesa. 

BadaniUsaha Milik iDesa (BUMDes) merupakanilembaga yang bergerak 

idalam ibidang ipengelolaan iasset-aset idan isumber idaya iekonomi idesa iyang 

ibertujuan iuntuk imengoptimalkan iasset-aset idesa, imeningkatkan iusaha 

imasyarakat, imenciptakan ipeluang iusaha, imenciptakan ilapangan ipekerjaan, 

ipengembangan iekonomi idesa iserta imenigkatkan ipendapatan idesa. iJika 

ipengelolaan iBUMDes ioptimal, imaka idesa iakan imenjadi idesa iyang imandiri 

imampu imengentaskan ikemiskinan idengan imeningkatkan ikesehjateraan idesa. 

iBUMDes isebagai isalah isatu imitra ipemerintah idesa idalam imewujudkan 

irencana-rencana ipembangunan iperekonomian, iekonomi idituntut imampu 

imenyediakan kebutuhan-kebutuhan masyarakat idalam imengembangkan iusaha.
2
 

 Pembentukan iBUMDes imerupakan icara iuntuk imemanfaatkan 

iundang-undang iyang imemberikan ikewenangan ikepada ipemerintah idesa 

iuntuk imelakukan iinovasi idalam ipembangunan idesa, iterutama imeningkatkan 

iperekonomian idesa idan ikesejahteraan ibagi imasyarakat idesa.
3
 iKeberhasilan 

ipembangunan idalam imasyarakat itidak iselalu iditentukan ioleh itersedianya 

isumber idana ikeuangan idan imanajemen ikeuangan itetapi idipengaruhi ioleh 

iperan iserta irespon imasyarakat. 
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 Badan iUsaha Milik Desa (BUMDes) imerupakan isalah isatu ialternative 

iuntuk imeningkatkan iekonomi idipedesaan. iTetapi isayangnya ikedudukan 

iBUMDes ibelum isepenuhnya idiatur isecara ilengkap idalam iperaturan 

iperundang-undangan iyang iada. iPermasalahan ilain iyang ilebih ikompleks 

iadalah idalam ihal imemilih ibentuk ibadan ihukum iyang itepat ibagi ipendirian 

iBUMDes. 

 Peran iBUMDes ibagi idesa iyang imenjalaninya iyakni iuntuk 

imenigkatkan ikesehjateraan imasyarakat, imembantu imelakukan ipengawasan 

iterhadap ipelaksanaan ipenyelenggara ikegiatan iekonomi idesa, imembantu 

ipemerintah idesa idalam iupaya imengembangkan isumber-sumber ipotensi ialam 

idan imanusia idi idesa iuntuk idikembangkan imenjadi imedia ipemerintah idesa 

iuntuk imewujudkan irencana ipembangunan ikhususya idibidang iekonomi. 

 Berdirinya iBadan Usaha iMilik iDesa idilandasi ioleh iUU No. 32 Tahun 

i2004 itentang iPemerintahan iDaerah iPasal i2013 iayat i(1) idisebutkan ibahwa 

i“ iDesa idapat imendirikan ibadan iusaha imilik idesa isesuai idengan ikebutuhan 

idan ipotensi idesa” idan ijuga itercantum idalam iPeraturan iPemerintah i(PP) 

ino. i71 iTahun i2005 iTentang iDesa. iPendirian iBadan iUsaha iMilik iDesa iini 

idisertai idengan iupaya ipenguatan ikapasitas idan ididukung ioleh ikebijakan 

idaerah i(Kabupaten/ iKota) iyang iikut imemfasilitasi idan imelindungi iusaha 

imasyarakat idesa idari iancaman ipersaingan ipara ipemodal ibesar. iMengingat 

iBadan Usaha Milik iDesa imerupakan ilembaga iekonomi ibaru iyang iberoperasi 

idi ipedasaan, imaka imereka imasih imembutuhkan ilandasan iyang ikuat tumbuh 
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idan iberkembang. iPembangunan ilandasan ibagi ipendirian iBUMDes iadalah 

iPemerintah, ibaik ipusat iataupun idaerah.
4
 

 Salah isatu ikelembagaan isebagaimana idimaksud idiatas iadalah iBadan 

iUsaha Milik Desa (BUMDES). Badan usahaiini sesungguhnya telah diamanatkan 

idi idalam iUU iNo. i23 iTahun i2004 itentang iPemerintahan iDaerah idan 

iPeraturan iPemerintah i(PP) inomor i71 iTahun i2005 iTentang iDesa. iPendirian 

ibadan iusaha iini iharus idisertai idengan ipenguatan ikapasitas idan idukungan 

idari ipemerintah i(kebijakan) iyang imemfasilitasi idan imelindungi iusaha iini 

idari iancaman ipersaingan ipara ipemodal ibesar. 

 Desa isebagai iunit iorganisasi ipemerintah iyang iberhadapan ilangsung 

idengan masyarakat idengan isegala ilatarbelakang kepentingan dan kebutuhannya 

iyang mempunyai perananiyang isangat istrategis, ikhususnya idalam pelaksanaan 

itugas idi ibidang ipelayanan ipublik. iMaka idesentralisasi ikewenangan iyang 

ilebih ibesar idisertai idengan ipembiayaan idan ibantuan isarana-prasarana iyang 

imemadai, imutlak idiperlukan iguna ipenguatan iotonomi idesa imenuju 

ikemandirian idesa. iMaka ipemerintah imengeluarkan ikebijakan iyaitu, iAlokasi 

iDana iDesa i(ADD) iuntuk imenunjang isegala isektor idi imasyarakat khususnya 

iperekonomian. iAdapun ipengelolaan idana idesaiini, sebahagian dikelola melalui 

isuatu ilembaga iresmi iyang idibentuk ioleh ipemerintah idesa iterkait, iyaitu 

idisebut idengan iBadan iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes). iDalam iparadigm 

iReinventing iGovernment i(Dunleavy,P.,H. iMargetts, iS. iB iastow&j. iTinkler. 

i2006.). 
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 iTerlihat bahwa isektor ipublic iharus imeningggalkan ikontorl 

imonopolistiknya iyang imungkin itelah ibekerja idi ierah iindustri inamun 

ikurang isesuai idengan iera iinformasi idan isebaliknya isektor ipublic idituntut 

iuntuk imembawa isemangat ikewirausahaan ikedalam ibirokrasi ipemerintah.
5
 

 Faktanya, zkondisi isekarang ijustru ipemerintah idaerah isangat 

imendorong ipemerintahan idesa iuntuk imemanfaatkan idan idesa imelalui 

iBadan iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes). iIstila iBUMDes imulai idiperkenalkan 

isejak imuncul idalam iperaturan ipemerintah i(PP) iNo i72/2005 itentang 

ipemerintahan idesa. iUpaya itersebut ikemudian idipertegas imelalui iUndang-

Undang iNo i6 iTahun i2014 itentang iDesa. iPengelolaan iBUMDes ikemudian 

idiatur ilebih irinci imelalui iperaturan imentri iDesa, ipembagunan idaerah 

itertinggal, idan itransmigrasi irepublic Indonesia nomor i4 itahun i2015 berkaitan 

itentang ipendirian, ipengurusan idan ipengelolaan idan iperubahaan iBadan 

iUsaha iMilik iDesa. iKeberadaan idan ibadan iusaha imilik idesa i(BUMDes) 

isendiri imerupakan iwadah iusaha idesa imemiliki isemangat ikemandirian, 

ikebersamaan,idan ikegotong-royongan iantara ipemerintah idesa idan masyarakat 

iuntuk imengembang-kan iasset-aset ilokal iguna imemberikan ipelayanan idan 

imeningkatkanipendapatan iekonomi imasyarakatidan idesa. iHal iini berimplikasi 

iterhadap iakuntabilitas ipemerintah ipada ipengelolaan ikekayaan idesa. 

 Potensi iini isangat imendukung iPemerintah idesa iMabonta iteruntuk 

iPemberdayaan iekonomi idesa imelalui ibisnis idengan idibentuknya iBadah 
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iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes). iAkan itetapi iPengelolaan iBUMDes ididesa 

iMabonta ibelum imaksimal. i(Ramly, i2017) iPenyebab iutama iadalah ipemetaan 

ipotensi ilokal iyang itidak imerata, ihanya isebagian idesa iyang itampak 

ipotensinya isehingga imemperoleh ipemberdayaan idari isector iekonomi ibaik 

idari ipemerintah ilocal imaupun iProvinsi. iHal iini ijuga idiperkuat ioleh ikondisi 

ibudaya iyang ilemah iterhadap imanajemen ipengelolaan idana idesa, itidak 

iadanyaiSumber iDaya Manusia (SDM) iyang imamadai, iminimnya keterampilan 

ipengelola idesa, itidak iadanya ipendampingan iusaha, iakses ipermodalan 

isangat ikecil, itidak ididukung ifasilitas iyang ibaik, ijuga iperilaku imasyarakat 

iyang ikurang ipartisipatif idi idesa iMabonta. iSehingga imatarantai ikemiskinan 

imasyarakat itidak ipernah ituntas idan isangat ijauh idari ikata isejahtera. 

iDengan iadanya iQanun iLembaga iKeuangan iSyariah idi iAceh, i(Qanun iNo 

i11, i2018) isangat iberhubunga idengan ikaitan ipemanfaaatan ipotensi idesa 

iuntuk ipenguatan iekonomi idesa imelalui ipengelolaan iBUMDes iberbasis 

iSyariah. iPenguatan iperekonomian idesa imelalui iBUMDes iSyariah idiyakini 

isejalan idengan itujuan iekonomi iIslam iuntuk imencapai ikesejahteraan ifalah 

ibagi imasyarakatnya.
6
 

 Padahal idengan iadanya iBUMDes iini idiharapkan idapat imengurangi 

itingkat ikemiskinan isehingga iperekonomian imasyarakat idapat imeningkat. 

iDalam Islam imanusia ijuga idituntut iuntuk iberusaha imelakukan pembangunan 
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agar iterciptaya iperubahan iperekonomian iyang ilebih ibaik, iseperti firman  

Allah dalam Q.S Al-Anfal (8) : 53 

 Demikia ipula, idi idalam imengatasi iproblematika itersebut, Rasulullah 

SAW itidak ihanya imemberikan inasihat idan ianjuran, itetapi beliau ijuga 

imemberi tuntunan berusaha iagar rakyat bias imampu imengatasi permasalahanya 

isendiri idengan iapa iyang idimilikinya, isesuai idengan ikeahliaannya. 

iRasulullah iSAW imemberi ituntunan imemamfaatkan isumber-sumber iyang 

itersedia idan imenanamkan ietika ibahwa ibekerja iadalah isebuah inilai iyang 

iterpuji.
7
 

 Hal iini isangat irelevan, ikarena ipengelolaan iBUMDes iSyariah iyang 

imenerapkan iprinsip iekonomi iIslam isudah iterbukti ikesuksesannya. iSelain 

iitu, imayoritas imasyarakat iMabonta iyang iberagama iIslam iterlebih 

imasyarakat idesa iyang idinilai ilebih ireligious daripada imasyarakat kotaiakan 

sangat membantu dalam pengembangan iekonomi Islam ipada iBUMDes 

itersebut. iPenerapan iekonomi iIslam ipada isector ibisnis idan ibadan iusaha 

ipun isemakin imembuka ilebar ipeluang itersebut. i(Furqan, i2018) iMenjawab 

isemua ipermasalah iperkembangan iBUMDes, ipotensi ilokal iyang iproduktif 

idan ilemahnya iSDM iyang iada, imaka iatas itujuan ipeningkatan iekonomi idesa 

iberbasis iSyariah. i 

 Penelitian iini imenawarkan irancangan ikonsep ibisnis ibaru idalam 

ipengelolaan ikegiatan ibisnis ipengelolaan ipotensi idesa imelalui iBUMDes 
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iberdasarkan iprinsip iSyariah iMabonta.Tujuan ipembentukan iBUMDes iSyariah 

imemiliki iperbedaan idengan ipembentukan iBUMDes ikonvensional iyang 

iselama iini iberjalan.BUMDes ikonvensional idibentuk ibertujuan isebagai 

iedintitas ibisnis isemata.BUMDes ikonvensional ilebih iditekankanpada iupaya 

imenghasilkan ilaba isebagai isumber ipendapatan iasli idesa. iSedangkan, 

iBUMDes iSyariah isebagai isolusi ibagi iperekonomian idesa imenawarkan ivisi 

itercapainya ikemaslahatan ibagi imasyarakat idesa idengan ibersandar ipada 

inilai-nilai iislam.Penelitian iselanjutnya idiuraikan ibahwa iBUMDes isebagai 

ibagian idari iUMKM irelatif ibelum imenunjukkan iperan ibesarnya ibagi 

iperekonomian iIndonesia ikarena iusianya iyang imasih ibelita. i 

 Harapan iyang idibesarakan iperan iBUMDes idalam imenopang 

iperekonomian iharus iditunjang ioleh ikebijakan iyang iberpihak ipada 

ipengembangan iBUMDes. iTermasuk idiantaranya imenjadikan iBUMDes 

isebagai ientitas isyariah iyang iakan iberjalan itidak ihanya isebagai iLembaga 

ibisnis itetap ijuga isebagai ientitas isosial iyang iakan imembantu imasyarakat 

idesa imewujudkan ikesejahteraan iyang diberkahi oleh Allah SWT.  

 Pada ipenelitian ilain iBUMDes iberbasis iekonomi Islam idapat 

iditerapkan imelalui imanajemen iusaha iBUMDes, iyang idimana ilembaga iini 

imemiliki isystem ioperasional iyang ibersifat ijujur idan iadil itanpa iadanya 

ikegiatan ikecurangan idan itentunya itanpa iadanya iriba idan isekaligus ibias 

imenjadi ikepercayaan imasyarakat idesa iitu isendiri isehingga ibiasa imembuat 

ipertumbuhan idan ipembangunan idesa iMabonta ilebih ibaik ilagi idan 

iprespektif. iSistem iekonomi iIslam iuntuk ipembangunan idesa iini isangatlah 
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ibaik iapabila iditerapkan ididalam imasyarakat idesa, isehingga itidak iterjadinya 

ipenumpukan iharta ioleh ibeberapa iorang isaja imelainkan inantinya ijuga idapat 

idibagikan iKepada imasyarakat idesa iyang ilainnya iyang imembutuhkan 

idengan isystem izakat, ikarena izakat iini ijuga imerupakan isalah isatu iprinsip 

iatau ikelebihan idalam ipenerapan isystem iekonomi iIslam. iiPada ipenerapan 

iakad iSyariah ipada iBUMDes itersebut iharus isesuai idengan iperaturan 

ipemerintah iyaitu idalam iPeraturan iMenteri iDesa. i 

 Penelitian iselanjutnya idiuraikan ibahwa iBadan iUsaha iMilik iDesa 

iSebagai iPemberdayaan iEkonomi imelalui iorganisasi ikeagamaan i(Islam) 

ipenelitian iini menunjukaan ibahwa dalam ipengelolaaniBUMDes, ipemerintahan 

idesa idapat imelakukan ipengembangan idengan imemberdayaan iorganisasi 

ikeagamaan iyang iada idisetiap idesa. iOrganisasi ikeagamaan ikhususnya Islam 

idapat imelakukan iberbagai ikegiatan iekonomi iyang iberbasis Islam i(syari‟ah) 

iyang itidak ibertentangan idengan iajaran Islam idan isesuai idengan iakad-akad 

idalam iekonomi Islam iyang isesuai idengan iUndang-Undang iDesa idan 

iPeraturan iMenteri ilainnya iyang iberhubungan idengan ipengembangan 

iBUMDes. i 

 Peranan ibadan iusaha imilik idesa idapat idigali ilebih imendalam ilagi 

iagar ibeberapa ipandangan iorang ilain ilebih iluas idalam imelakukan 

ipendekatan iKepada idesa iatau imasyarakat idalam imelakukan iinformasi idata 

iyang ilebih imendalam. iDengan ipenelitian iini imaka iperluh idilakukan 

ipenelitian idengan imenggunakan imetode ikualitatif imaupun itemuan iyang 

ibaru iuntuk ipeningkatan iBUMDes itersebut. iAgar idesa idan imasyarakat 
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imenjalankan idan imemanfaatakan iBUMDes ilebih imaju ilagi iguna 

iterciptanya ikesejahtaraan iekonomi imasyarakat idan idesajuga iperluh 

idiadakannya ipelatihan ibagi ipara ipelaksanaan ioperasional iBUMDes iagar 

ilebih imengenal ilagi iteknologi idengan ilebih ibaik idan itentu iini iakan isangat 

imembantu ipelaksanaan iBUMDes itersebut. iDalam imeningkatkan ipengelolaan 

iBUMDes idengan imenggunakan isistem iakutansi isehingga idata iyang iada 

itidak itercecer idan itersimpan irapi,dengan imeningkatkan idan imemperkuat 

ipola ikomunikasi iantara iLembaga idesa idan imasarakat idapat imelakukan 

ipertemuan irutin ibulanan iuntuk imembahas iperkembagan iBUMDes isehingga 

idapat idiketahui ioleh isegalah ipihak iyang iada ididesa iMabonta. 

 Berdasarkan ipemaparan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka 

ipenulis ibermaksud iuntuk imelakukan ipenelitian iyang iberjudul i“Desain 

iModel iBisnis iSyariah iPada iBUMDes iMabonta iKecamatan iBurau 

iKabupaten iLuwu iTimur”. 

B. Batasan Masalah 

 Sejauh mana penerapan desain dan model bisnis syariah di BUMDes  

Mabonta Kecamatan Burau.  

C. Rumusan iMasalah 

 Berdasarkan imasalah itersebut idi iatas, imaka irumusan imasalah 

idalam ipenelitian iadalah iBagaimanakah ipenerapan idesain idan imodel ibisnis 

isyariah iterhadap iBUMDes idi iDesa iMabonta iKecamatan iBurau? 
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D. Tujuan iPenelitian 

 Adapun iTujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui 

ibagaimana ipenerapan idesain idan imodel ibisnis isyariah iterhadap iBUMDes 

idi iDesa iMabonta iKecamatan iBurau. 

E. Manfaat iPenelitian 

 Adapun isuatu ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imamfaat 

iterutama ibagi ibidang iilmu iyang iditeliti. iAdapun imamfaat iyang idiperoleh 

idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Secara iTeoritis 

 Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan ikontribusi idan 

ibermamfaat ikhususnya idalam imenambah ipengembangan iteori itentang 

ipenerapan idesain imodel iterhadap iBUMDes. 

2. SecaraPraktis 

 Penelitian iini idapat idiharapkan imenjadi ibahan ipertimbangan idalam 

ievaluasi iterhadap ipenerapan iDesain iModel iterhadap iBUMDes. 

F. Defenisi IIstilah  

 Untuk ilebih imemudahkan imemahami ipenelitian iini imaka ipenulis 

iakan imemberikan ipengertian idari idefinisi ioperasional, iguna imenghindari 

ikesalahan ipandangan iatau imemberikan ipemaknaan iyang ikeliru iterhadap 

ijudul iskripsi ipenelitian. iJudul iskripsi ipenelitian iini iadalah ipemahaman 
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imasyarakat idesa imabonta iterhadap iBUMDes. iDengan ipengertian isebagai 

iberikut: 

1. Pengertian imodel iBisnis iadalah isebuah ideskripsi itentang ibagaimana 

isebuah iperusahaan imembuat isebuah inilai itambahan ididunia ikerja,termasuk 

idi idalamnya ikombinasi idari iproduk,pelayanan,citra, idan idistribusi idan 

isumberdaya iserqata iinfrastruktur. i 

2. BUMDes iadalah ilembaga ibadan iusaha idesa iyang idikelola ioleh 

imasyarakat idan ipemerintah idesa idalam iupaya imemperkuat iperekonomian 

idesa idan idibentuk iberdasarkan ikebutuhan ipotensi idesa. 
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BAB iII 

  KAJIAN TEORI 

A. Penelitihan iTerhadulu  

 Beberapa ipenelitian iterdahulu iyang irelevan iyang idicantumkan 

idalam isebuah ipenelitian iberguna iuntuk imembuktikan ikebaruan iserta 

ikeaslian idari ipenelitian. iBerdasarkan ipenelusuran iyang ipeneliti ilakukan, 

iada beberapaipenelitian iterdahulu yang mempunyai kesamaan idan berhubungan 

idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan iseputaran idengan ibauran ipemasaran 

iterhadap iloyalitas ikonsumen, inamun idisisi ilain itentu iada ibeberapa iyang 

iberbeda iyang iterletak ipada ipokok imasalah iyang ihendak idikaji idalam 

ipenelitian iini. iBeberapa ipenelitian iadalah; 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iIrkham iAbdur iRochim idengan ijudul 

ipenelitian i“Peran iBadan iUsaha iMilik iDesa i(Bumdes) iDalam iMeningkatkan 

iEkonomi iMasyarakat iPerspektif iEkonomi iIslam i(Studi iKasus iDesa 

iBlimbing iKecamatan iBoja iKabupaten iKendal)” iHasil ipenelitian 

imenunjukan ibahwa iperan iBUMDES iBlimbing iMakmur iJaya idalam 

imeningkatakan iekonomi imasyarakat isudah ibaik ipelaksaannya. iBerdasrkan 

ipenelitian imemiliki ikesamaan iyaitu isama isama imembahasa ipenerapan 

iBUMDes isedangkan iperbedaan idari ipenelitian iini itidak imembahas itentang 

iekonomi imasyarakat iperspektif iekonomi iIslam.
8
 

                                                             
8 Irkham Abdur Rochim, “PERAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) DALAM 

MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”. (skripsi 2019, 
Semarang: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG, 2019), 8 
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2. Penelitian iyang idilakukan iolehiRyan iMarala “Model Pengelolaan iBadan 

iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) iDalam Membangun iPerekonomian iDesa 

i(Studi iKasus iDesa iMasalima) i”Desa iMasalima iyang iterletakdi iKecamatan 

iMasalembu, iKabupaten iSumenep, iProvinsi iJawa iTimur, imerupakan isalah 

isatu idesa iyang imempunyai ikekayaan ilaut iyang ibesar”.
9
 

3. Choirul iHuda dengan ijudul i“Model iPengelolaan iBisnis iSyariah: i(Studi 

iKasus iLembaga iPengembangan iUsaha iYayasan iBadan iWakaf iSultan 

iAgung iSemarang) iLembaga iPengembangan iUsaha i(LPU) isebagai isalah 

isatu ilembaga idi ibawah inaungan iYayasan iBadan iWakaf iSultan iAgung 

i(YBWSA) iadalah ilembaga iyang ikonsen ipada ipengembangan ibisnis 

isyari‟ah. Herry iSugiarto iAsana i“Desain iSistem iInformasi iAkuntansi iBagi 

iBadan iUsaha iMilik iDesa i(BUMDES)” iDi iera iteknologi iinformasi isaat iini, 

idibutuhkan isebuah isistem iinformasi iakuntansi idalam ipengelolaan isistem 

ikeuangan idi iBUMDES. 

4. Penelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh iZaula iRizqi iAtika i“Rethinking 

iModel iBisnis iPemerintah iDesa: iKasus iPada iBadan iUsaha iMilik iDesa idi 

iKabupaten iBanyumas, iIndonesia.” iDalam iparadigma iReinventing 

Government i(Osborne idan iGaebler, i) iterlihat ibahwa isektor ipublik iharus 

imeninggalkan ikontrol imonopolistiknya iyang imungkin itelah ibekerja idi iera 

iindustri inamun ikurang isesuai idengan iera iinformasi idan isebaliknya isektor 

ipublik idituntut iuntuk imembawa isemangat ikewirausahaan ike idalam 

ibirokrasi ipemerintahan. 
                                                             

9 Ryan iMarala, “Model Pengelolaan iBadan iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) iDalam Membangun 
iPerekonomian iDesa i(Studi iKasus iDesa iMasalima). “jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah  
No.1(April 2018) 103, https://journal.sebi.ac.id/index.php/jeps/article/view/90/75 



 

15 
 

5. Penelitian iyang idilakukan ioleh i
10

H. iMuh. iSayuti ii“Pelembagaa i iBadan 

iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) iSebagai iPenggerak iPotensi iEkonomi iDesa 

iDalam iUpaya iPengentasan iKemiskina iDi iKabupaten iDonggala.” 

iPelembagaan iBUMDes iuntuk ipemberdayaan idan ipenggerakan ipotensi 

iekonomi idesa, ibertujuan iuntuk imendukung ikebijakan imakro ipemerintah 

(UUNo.32/2004) dalam upaya ipengentasan ikemiskinan ikhususnya idi pedesaan. 

6. Penelitian iini idilakukan ioleh iMuhammad iNaufal iHumana idengan ijudul 

i“Pengelolaan iBadan iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) iDalam ipengembangan 

iEnterpreneurship iMasyarakat iDesa iBerdasarkan iUU iNo.6 iTahun i2014.” 

iHasil ipenelitian idan ipembahasan iyang idilakukan ioleh ipenulis imaka 

iterkumpul iberbagai iinformasi idan idata-data iyang idiperoleh ibaik 

iwawancara, isertah ihasil iobservasi, ipemanfaatan ibadan iusaha imilik idesa 

iKlagenserut ikecematan ijiwan ikabupaten imedium ibelum iberjalan idengan 

ibaik.Berdasarkan ipenelitian iini isama isama iingin imembangun ibadan iusaha 

imilik idesa isedangkan iperbendaanya iyaitu ipenelitian itersebut imembahas 

itentang ipengelolaan idan isedangkan ipenelitian isaya imembahas itetang 

penerapan badan usaha milik desa. 

7. Penelitian iini idilakukan ioleh iMersy iYoselin iRirihena, iFrets iAlfret 

iGoraph idengan ijudul i“Model iLaporan iKeuangan iBadan iUsaha iMilik iDesa 

i(BUMDes) iMarahai iPitu.” iHasil ipelaksanaan ipengabdian ipada imasyarakat 

ibersama iMitra iBUMDes idan iTim iPKM iyaitu iTersedianya imodel ilaporan 

                                                             
10 iH. iMuh. iSayuti. “PELEMBAGAAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) SEBAGAI 

PENGGERAK POTENSI EKONOMI DESA DALAM UPAYA PENGENTASAN KEMISKINAN 
DIKABUPATEN DONGGALA”. “Jurnal ACADEMICA Fisip Untad VOL.03 No. (02 Oktober 2011), 717   
http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/academica/article/view/2289 
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ikeuangan iBUMDes, iStandar ilayanan iLaporan iKeuangan iBUMDes, Standar 

layanan wahana permainan ianak-anak, iTata itertib/himbauan ibagi iwisatawan, 

idan itersedia isarana iprasarana ipariwisata iyang imemadai. Berdasrkan 

ipenelitian itersebut isama-sama imembahas itentang imodel idan isedangkan 

iperbedaanya iadalah ipenelitian iini imenggunakanmetode ikuantitatif idan 

isedangkan ipenelitian isaya imenggunakan imetode ikualitatif. 

B. Landasan Teori 

a. Kanvas Model Bisnis  

11
Titik awal yang baik untuk setiap diskusi, rapat, atau workshop tentang 

inovasi setiap model bisnis haruslah berupa pemahaman yang sama tentang apa 

yang dimaksud dengan model bisnis. Sebuah model bisnis menggambarkan dasar 

pemikiran tentang bagaimana organisasi menciptakan, memberikan, dan 

menangkap nilai. Kita memerlukan sebuah konsep model bisnis yang dipahami 

oleh semua orang, yang dapat memfasilitasi deskripsi dan diskusi. Tantangannya 

konsep ini harus sederhana, relevan,dan secara intuitif dapat dipahami,tetapi tidak 

terlalu menyerderhanakan kerumitan tentang bagaimana suatu usaha berfungsi. 

Model bisnis dapat dijelaskan dengan sangat baik melalui Sembilan blok 

bangunan dasar yang memperlihatkan cara berpikir tentang bagaimana sebuah 

perusahaan menghasilkan uang. Kesembilan blok tersebut mencakup empat 

bidang utama dalam suatu bisnis, yaitu pelanggan, penawaran, infrastruktur, dan 

                                                             
11 Ardiansyah Prassetiyo “Business Model Canvas Pada Bisnis Syariah”. (skripsi 2017,  Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sumatera Utara Medan ,2017), 7 
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kelangsungan finasial . Model bisnis ibarat cetak biru sebuah strategi yang 

diterapkan melalui struktur organisasi, proses, dan sistem. 

Penyusunan bisnis model kanvas memiliki Sembilan blok bangunan 

diantaranya: 

1) Customer Segments 

Blok bangunan segmen pelanggaan menggambarkan sekelompok orang 

atau organisasi berbeda yang ingin dijangkau atau dilayani oleh perusahaan. 

Pelanggan adalah inti dari semua model bisnis. Tanpa pelanggan (yang yang 

memberikan keuntungan), tidak ada perusahaan yang mampu bertahan dalam 

waktu lama. 

Ada beberapa jenis segmen pelanggan yang berbeda:
12

 

a) Pasar Massa Model bisnis yang berfokus pada pasar massa tidak membedakan 

antara segmen-segmen pelanggan yang berbeda. Proposisi nilai, saluran 

distribusi, dan hubungan pelanggan berfokus pada satu kelompok besar 

pelanggan dengan kebutuhan dan masalah yang sebagian besar sama. Model 

bisnis jenis ini sering kali ditemukan dalam sector produk konsumen 

elektronik. 

b) Pasar Ceruk Model bisnis yang memiliki target melayani pasar ceruk 

menyasar segmen pelanggan yang spesifik dan terspesialisasi. Model bisnis 

semacam ini banyak ditemukan dalam hubungan pemasok – pembeli . 

                                                             
12 Ardiansyah Prassetiyo “Business Model Canvas Pada Bisnis Syariah”. (skripsi 2017,  Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sumatera Utara Medan ,2017), 10 
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c) Tersegmentasi Beberapa model bisnis membedakan segmen pasar dari 

kebutuhan dan masalahnya masing-masing sehingga kondisi ini 

mempengaruhi blok bangunan lain seperti proposisi nilai, saluran distribusi, 

hubungan pelanggan, dan arus pendapatan. 

d) Terdiversifikasi Organisasi dengan model bisnis pelanggan terdiversifikasi 

melayani dua segmen pelanggan yang tidak terkait satu sama lain dengan 

kebutuhan dan masalah yang sangat berbeda . 

e) Platform Banyak Sisi (atau pasar banyak sisi) Beberapa organisasi melayani 

dua atau lebih segmen pelanggan yang saling bergantung. Sehingga apabila da 

sebuah perusahaan menawarkan surat kabar digital gratis memerlukan banyak 

pembaca untuk menarik pemasang iklan. Disisi lain perusahaan tersebut juga 

memerlukan pemasangan iklan untuk mendanai produksi dan distribusinya. Kedua 

segmen tersebut sama saling membutuhkan untuk memutarnya jalnnya model 

bisnis. 

2) Value Propositions 

Blok bangunan proposisi nilai menggambarkan gabungan antara produk 

dan layanan yang menciptakan nilai untuk segmen pelanggan spesifik. Proposisi 

nilai adalah alasan yang membuat pelanggan beralih dari satu perusahaan ke 

perusahaan lain. Setiap propsisi nialia berisi gabungan produk dan jasa tertentu 

yang melayani kebutuhan segmen pelanggan spesifik 
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3) Channels 

13
Blok bangunan saluran menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan 

berkomunikasi dengan segmen pelanggannya dan menjangkau mereka untuk 

memberikan proposisi nilai. Saluran komunikasi , distribusi, dan penjualan 

merupakan penghubung antara peusahaan dan pelanggan. Saluran adalah titik 

sentuh pelanggan yang sangat berperan dalam setiap kejadian yang mereka alami. 

4) Customer Relantionships 

Blok bangunan hubungan pelanggan menggambarkan berbagai jenis 

hubungan yang dibangun perusahaan bersama segmen pelanggan yang spesifik. 

Sebuah perusahaan harus menjelaskan jenis hubungan yang ingin dibangun 

bersama segmen pelanggan. Hubungan bervariasi mulai dari yang bersifat pribadi 

sampai otomatis 

Hubungan pelanggan yang diterapkan dalam model bisnis suatu 

perusahaan sangat mempengaruhi pengalaman pelanggan secara keseluruhan. Kita 

dapat membedakan bebrapa kategori hubungan pelanggan, yang mungkin sudah 

ada dalam hubungan perusahaan dengan segmen pelanggan tertentu : 

a) Bantuan personal Hubungan ini didasarkan pada interaksi antarmanusia. 

Pelanggan dapat berkomunikasi dengan petugas pelayanan pelanggan untuk 

mendapatkan bantuan selama proses penjualan atau setelah pembelian selesai 

dan komunikasi ini dapat dilakukan di titik penjualan. 

                                                             
13 Ardiansyah Prassetiyo “Business Model Canvas Pada Bisnis Syariah”. (skripsi 2017,  Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sumatera Utara Medan ,2017), 12 
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b) Bantuan personal yang khusus Dalam hubungan jenis ini, perusahaan 

menugaskan petugas pelayanan yang khusus diperuntukan bai klien individu. 

Jenis hubungan ini paling dalam dan paling intim, dan biasanya 

dikembangkan dalam jangka panjang. 

c) Swalayan Dalam hubungan jenis ini, perusahaan tidak melakukan hubungan 

langsung dengan pelanggan, tetapi menyediakan semua sarana yang 

diperlukan pelanggan agar dapat membantu diri. 

d) Layanan otomatis Hubungan jenis ini mencampurkan bentuk layanan mandiri 

yang lebih canggih dengan proses otomatis. Layanan otomatis dapat 

mengenali pelanggan individu dan karakteristiknya, dan menawarkan 

informasi yang terkait dengan pesanan atau transaksi. Hal yang terbaik, 

layanan otomatis dapat meniru hubungan personal. 

e) Komunitas Saat ini, perusahaan semakin banyak memanfaatkan komunitas 

pengguna agar lebih terlibat dengan pelanggan/prospek dan dapat 

menfasilitasi hubungan antaranggota komunitas. Banyak perusahaan 

mempertahankan komunitas online yang memungkinkan pengguna bertukar 

pengetahuan dan saling membantu dalam memecahkan masalah. Komunitas 

juga dapat membantu perusahaan untuk lebih memahami pelanggannya. 

f) Kokreasi Semakin banyak perusahaan yang melakukan lebih dari sekadar 

hubungan konvensional pelanggan-vendor untuk menciptakan nilai bersama 
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pelanggan. Bebrapa perusahaan melibatkan pelanggan untuk membantu dalam 

mendesain produk baru yang inovatif
14 

5) Revenue Streams 

Blok bangunan arus pendapatan menggambarkan uang tunai yang 

dihasilkan perusahaan dari masing-masing segmen pelanggan (biaya harus 

mengurangi pendapatan untuk menghasilkan pemasukkan). Jika pelanggan adalah 

inti dari model bisnis, arus pedapatan adalah urat nadinya. 

Model bisnis melibatkan dua jenis Arus pendapatan :
15

 

a) Pendapatan transaksi yang dihasilkan dari satu kali pembayaran pelanggan. 

b) Pendapatan berulang yang dihasilkan dari pembayaran berkelanjutan baik 

untuk memberikan Proposisi Nilai kepada pelanggan maupun menyediakan 

dukungan pelanggan pascapembelian. 

6) Key Resources 

Blok bangunan sumber daya utama menggambarkan aset-aset terpenting 

yang diperlukan agar sebuah model bisnis dapat berfungsi. Setiap model bisnis 

memerlukan Sumber Daya Utama. Sumber daya utama dapat berbentuk fisik, 

financial, intelektual, atau manusia. Sumber daya utama dapat dimiliki atau 

disewa oleh perusahaan atau diperoleh dari mitra utama.  

 

                                                             
14 Ardiansyah Prassetiyo “Business Model Canvas Pada Bisnis Syariah”. (skripsi 2017,  Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sumatera Utara Medan ,2017), 14 
15 Ardiansyah Prassetiyo “Business Model Canvas Pada Bisnis Syariah”. (skripsi 2017,  Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sumatera Utara Medan ,2017), 16 
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7) Key Activities  

Blok bangunan aktivitas kunci menggambarkan hal-hal terpenting yang 

harus dilakukan perusahaan agar model bisnisnya dapat bekerja. Setiap model 

bisnis membutuhkan sejumlah aktivitas kunci, yaitu tindakan-tindakan terpenting 

yang harus diambil perusahaan agar dapat beroperasi dengan sukses. 

8) Key Partnerships 

Blok bangunan kemitraan utama menggambarkan jaringan pemasok dan 

mitra yang membuat model bisnis dapat bekerja. Perusahaan membentuk 

kemitraan dengan berbagai alasan, dan kemitraan menjadi landasan dari berbagai 

model bisnis. Perusahaan menciptakan aliansiuntuk mengoptimalkan model 

bisnis, mengurangi risiko, atau memperoleh sumber daya meraka. Kita dapat 

membedakan empat jenis kemitraan yang berbeda :
16

  

a) Aliansi strategis antara non-pesaing. 

b) Coopetition : kemitraan strategis antarapesaing. 

c) Usaha patungan untuk mengembangkan bisnis baru.  

d) Hubungan pembeli-pemasok untuk menjamin pasokan yang dapat 

diandalakan. 

9) Cost Structure 

Adalah Struktur biaya menggambarkan semua biaya yang dikeluarkan 

untuk mengoperasikan model bisnis. Blok bangunan ini menjelaskan biaya 

                                                             
16 Ardiansyah Prassetiyo “Business Model Canvas Pada Bisnis Syariah”. (skripsi 2017,  Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sumatera Utara Medan ,2017), 21 
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terpenting yang muncul ketika mengoperasikan model bisnis tertentu. 

Menciptakan dan memberikan nilai, mempertahankan hubungan pelanggan dan 

menghasilkan pendapatan, menyebabkan timbulnya biaya. Perhitungan biaya 

semacam ini relative lebih mudah setelah sumber daya utama. Aktivitas-aktivitas 

kunci, dan kemitraan utama ditentukan. Meskipun demikian, beberapa model 

bisnis lebih terpacu dalam hal biaya daripada model bisnis lain. Sebagai contoh, 

maskapai “tanpa embel-embel” membangun model bisnis dengan struktur biaya 

rendah.
17

 

b. Menurut Satria Efendi
18 maqashid al-syari'ah mengandung pengertian umum 

dan pengertian khusus. Pengertian yang bersifat umum mengacu pada apa 

yang dimaksud oleh ayat-ayat hukum atau hadits-hadits hukum, baik yang 

ditunjukkan oleh pengertian kebahasaannya atau tujuan yang terkandung di 

dalamnya. Pengertian yang bersifat umum itu identik dengan pengertian istilah 

maqashid al-syari' (maksud Allah dalam menurunkan ayat hukum, atau 

maksud Rasulullah dalam mengeluarkan hadits hukum). Sedangkan 

pengertian yang bersifat khusus adalah substansi atau tujuan yang hendak 

dicapai oleh suatu rumusan hukum. 

Dari pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa yang menjadi bahasan 

utama dalam maqashid al-syari'ah adalah hikmah dan illat ditetapkan suatu 

hukum. Dalam kajian ushul fiqh, hikmah berbeda dengan illat. Illat adalah sifat 

tertentu yang jelas dan dapat diketahui secara objektif (zahir), dan ada tolak 

                                                             
17 Ardiansyah Prassetiyo “Business Model Canvas Pada Bisnis Syariah”. (skripsi 2017,  Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sumatera Utara Medan ,2017), 24 
18 Efendi satria” ushul fiqh”, (jakarta: kencana,2015),6 
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ukurnya (mundhabit), dan sesuai dengan ketentuan hukum (munasib) yang 

keberadaannya merupakan penentu adanya hukum. Sedangkan hikmah adalah 

sesuatu yang menjadi tujuan atau maksud disyariatkannya hukum dalam wujud 

kemaslahatan bagi manusia. Maslahat secara umum dapat dicapai melalui dua 

cara : Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang 

disebut dengan istilah jalb al-manafi'. Manfaat ini bisa dirasakan secara langsung 

saat itu juga atau tidak langsung pada waktu yang akan datang. Menghindari atau 

mencegah kerusakan dan keburukan yang sering diistilahkan dengan dar' al-

mafasid. Adapun yang dijadikan tolok ukur untuk menentukan baik buruknya 

(manfaat dan mafsadahnya) sesuatu yang dilakukan adalah apa yang menjadi 

kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia. Tuntutan kebutuhan bagi kehidupan 

manusia itu bertingkat-tingkat, yakni kebutuhan primer, sekunder, dan tersier.
19

 

c. Tinjauan iMaqashid iSyariah iPembentukan iBUMDes iSyariah 

 Tujuan ipembentukan iBUMDes iSyariah imemiliki iperbedaan idengan 

ipembentukan iBUMDes ikonvensional iyang iselama iini iberjalan.BUMDes 

ikonvensional idibentuk ibertujuan isebagai iedentitas ibisnis isemata.BUMDes 

ikonvensional ilebih iditekankan ipada iupaya imenghasilkan ilaba isebagai 

isumber ipendapatan iasli idesa. iSedangkan, iBUMDes iSyariah isebagai isolusi 

ibagi iperekonomian idesa imenawarkan ivisi itercapainya ikemaslahatan ibagi 

imasyarakat idesa idengan ibersandar ipada inilai-nilai iislam. i 

                                                             
19 Ghofar Shidiq, TEORI MAQASHID AL-SYARI'AH DALAM HUKUM ISLAM, Sultan Agung VOL XLIV 

NO. 118 JUNI – AGUSTUS 2009, 121 
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  iMenambahkan ikata isyariah ipada iBUMDes ibukan isekedar 

imenjadikan iBUMDes isebagai ilembaga iyang ipatuh ipada isyariah Islam. 

iLebih idari iitu, iada itujuan iyang ilebih iluas idari ipenerapan isyariah ipada 

iBUMDes. Tujuan iini iyang ikita isebut isebagai iMaqashid iSyariah. iMaqashid 

imerupakan ikonsep iyang ikomprehensif iyang imenjelaskan iideal isyariah iyang 

iberhubungan idengan ikehidupan imanusia. Maksud Allah imenerapkan isyariah 

iadalah iuntuk ikepentingan imaslahah hambaNYA. Kemaslahatan isebagai ikata 

ikunci idalam ipraktek ibisnis Islami iadalah ibottomline iyang iharus idiwujudkan 

i(maqashid isyariah). Al iSyatibi idalam imenguraikan itiga itingkatan ikebutuhan 

imanusia idalam imewujudkan ikemaslahatan, iyaitu idharuriyyah, ihajjiyyah, 

idan itahsiniyyah. Kebutuhan idharuriyyah imerupakan ikebutuhan idasar iyang 

iharus iterpenuhi. 

 Ekonomi Islam iadalah iilmu imengenai iasas-asas iproduksi, idan 

ipemakaian ibarang-barang iserta ikekayaan. iSedangkan iekonomi Islam iadalah 

iilmu iekonomi iyang itidak idapat idipisahkan idari iberbagai ipertimbangan iatau 

iorientasi iaspek iatau inorma kehidupan, iseperti inorma idan inilai-nilai idalam 

iajaran Syari‟ah Islam yang sesuai Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

 Berikut iini iproduk-produk iyang iditawarkan ioleh iBUMDes Syariah:  

a) Mudharabah iPertanian iMasyarakat idesa, iterutama ipara ipetani ikerap ikali 

imenghadapi ipersoalan idalam ihal ipendanaan iuntuk imembiayai iproduksi 

isawah imereka. iBeberapa ijalan ipintas iyang ibiasa iditempuh iadalah 

imeminjam iuangikepada itengkulak iuntuk imembiayai iproduksi sawah 
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idengan ikomitmen ibahwa ipetani itersebut iakan imenjual ihasil ipertanian 

imereka ikepada itengkulak idengan iharga iyang itelah iditetapkan ioleh 

itengkulak, iFaktanya, ihargaiyang iditetapkan ijauh idibawah iharga 

iseharusnya idipasaran. iPadahal Islam isecara itegas idalam Surah An-Nisa 

ayat 29:  

                        

                    

       

Terjemahanya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 

kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. 

  i
20

Larangan imembunuh idiri isendiri imencakup ijuga ilarangan 

imembunuh iorang ilain, isebab imembunuh iorang ilain iberarti imembunuh idiri 

isendiri, ikarena iumat imerupakan isuatu ikesatuan. 

  iSelain ipinjaman ike itengkulak, ipilihan ilainnya iadalah imeminjam 

ikepada iKUD iatau iBUMDes iKonvensional idengan iskema ipengembalian 

ipinjaman iberupa ipokok ipinjaman iditambah ibunga. Dewan iSyariah Nasional 

iMajelis iUlama iIndonesia i(DSN iMUI) isecara itegas idalam ifatwanya 

imenguraikan ibahwa isimpanan, igiro, idan ideposito iyang iberdasarkan ibunga 

iadalah ipraktek iyang itidak isesuai isyariah. iOleh ikarena iitu, iproduk iyang 

                                                             
20 http://www.abusyuja.com/2020/08/surat-an-nisa-arab-latin-terjemah.html 
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iditawarkan ioleh iBUMDes iSyariah iuntuk imengatasi imasalah ipetani iagar 

iterhindar idari iriba idan ikezaliman iadalah iMudharabah iPertanian. iProduk iini 

imerupakan iskema ipembiayaan iusaha iuntuk imembiayai iproses iproduksi 

ipertanian ihingga ipanen. iHasil inetto i(penjualan ipadi idikurang ibiaya 

ioperasional) idibagihasilkan iantara ipetani idan iBUMDes iyang ibesaran 

ipersentasenya ididasarkan ipada iakad iyang itelah idisepakati idi iawal.Berikut 

igambar iskema iMudharabah iPertanian iantara ipetani idan iBUMDes iSyariah. 

b) Musyarakah iuntuk ikomoditi ihalal iunggulan idesa ikehadiran iBUMDes 

iditengah imasyarakat idesa iharus iditempatkan isebagai imitra imasyarakat 

idesa idalam ipengembangan iperekonomian idesa i(mutually iin). iBukan 

isebaliknya, iBUMDes isebagai ikompetitor iyang isaling imeniadakan 

i(mutually iexclusive). iOleh ikarena iitu, idimungkinkan ibagi iBUMDes 

iuntuk imenjalin ikerjasama isaling imenguntungkan i(syirkah) idengan 

imasyarakat idesa. iJalinan ikerjasama iini iterutama ipada ikomoditi 

iunggulan idesa. iJika iselama iini ihasil ipertanian/perkebunan idimanfaatkan 

idengan iskema ipetikjual imaka ikehadiran iBUMDes idapat imeningkatkan 

inilai itambah iekonomis ikomoditi ipertanian imelalui iskema ipetik-olah-

jual. iAkad imusyarakah iantara ipetani idesa idengan iBUMDes.
21

 

d. Pengertian iBadan iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) 

 Dalam ibuku ipanduan iBUMDes iyang idikeluarkan iDepartemen 

iPendidikan iNasional, iBUMDes imerupakan iBadan iUsaha iMilik iDesa iyang 

                                                             
21

M Iqbal, A Asima, and S Sari, “Bumdes Syariah Untuk Mendorong Lahirnya Ekosistem Halal 

Di Desa,” Seminar Nasional Hasil Penelitian & … 2019 (2019): 125–130, 

http://jurnal.poliupg.ac.id/index.php/snp2m/article/download/1925/1768,126-129. 
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ididirikan iatas idasar ikebutuhan idan ipotensi idesa isebagai iupaya ipeningkatan 

idan kesehjateraan masyarakat.iBerkenaan dengan perencanaan dan pendiriannya, 

iBUMDes idibangun iatas iprakarsadan ipartisipasi imasyarakat. iBUMDes ijuga 

imerupakan iperwujudan ipartisipasi imasyrakat idesa isecara ikeseluruhan, 

isehingga itidak imenciptakan imodel iusaha iyang idi ihegemoni ioleh ikelompok 

itertentu iditingkat idesa. iArtinya itata iaturan iini iterwujud idalam imekanisme 

ikelembagaan iyang isolid. iPenguatan ikapasitas ikelembagaan iakan iterarah 

ipada iadanya itata iaturan iyang imengikat iseluruh ianggota i(one ifor iall).
22

 

 Karena iitu, idalam ikonsepsi ipemebrdayaan, ititik ipemberdayaan 

ibukan isaja ipada isector iekonomi i(peningkata ipendapatan, iinvestasi, idan 

isebagainya), ijuga ipada ifaktor inon iekonomi. Rasululllah SAW itelah 

imemberikan isuatu icara idalam imenangai ipersoalan ikemiskinan. iKonsepsi 

ipemberdayaan iyang idicontohkan Rasulullah SAW imengandung ipokok-pokok 

ipikiran isangat imaju, iyang idititik iberatkan ipada i“menghapuskan ipenyebab 

ikemiskinan” ibukan ipada i“pengahapusan ikemiskinan” isemata iseperti ihalnya 

idengan imemberikan ibantuan-bantuan iyang isifatnya isementara i(temporer). 

Pola ipengelolaan iBUMDes iini imerupakan iperujudan iintegrasi 

iorganisasi isector isuasta idan imekanisme ipasar ike idalam iproses 

ipemerintahan idan ipenyediaan ipelayanan ipublik, iyang itelah imenjadi itren 

idalam ipenyelenggaran iadministrasi ipublik i(Newman iand iGaffne). iKerja 

isama ipemerintah bisnisiitu isendiri dapat membantu mengidentifikasi isolusi 
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pendidikan nasional: Pusat kajian dinamika Sistem pembangunan (PKDSP) fakultas ekonomi 

Uiversitas Brawijaya, 2007),  4 



 

29 
 

ibagi imasalah ikebijakan iyang ikompleks idan imemperaiki ikeberhasilan 

iimplementasi ikebijaka i(Kim iand iDarnall). iHasil ipenelitian iini itelah 

imenunjukkan ibahwa iperusahaan imilik ilokal ilebih icenderung imenghasilakn 

itingkat iketerlibatan ipublik iyang ilebih itinggi idan ihal iitu ipenting iuntuk 

imenopang ikapasitas ipemecahan imasalah idalam imasyarakat ipedesaan i(Clark 

iand iRecord).
23

 

  iPengertian iBadan iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) iUndang-undang 

iNomor i32 iTahun i2004 imengamanatkan ipemerintah iuntuk imenerapkan 

iotonomi daerah dengan menganut atas desentralisasi. Dalamiupaya meningkatkan 

ikesehjateraan imasyarakat ipemerintah iIndonesia imembentuk isuatu ibadan 

iusaha imilik idesa iyang ibertujuan iuntuk ipemeberdayaan idan ipembangunan 

idesa. iPembentukan iBUMDes imerupakan icara iuntuk imemamfaatkan 

iUndang-Undang iyang imemberikan ikewenangan ikepada ipemerintah idesa 

iuntuk imelakukan iinovasi idalam ipembangunan idesa, iterutama imeningkatkan 

iperekonomian idesa idan ikesejahteraan ibagi imasyarakat idesa.
24

 

  iMenurut iUndang-Undang itahun i2014 ipasal i6 iayat i1 imengatakan: 

i“Badan iUsaha iMilik iDesa iatau iBUMDes iadalah ibadan iusaha iyang iseluruh 

iatau isebagian ibesar imodalnya imiliki ioleh idesa imelalui ipenyertaan isecara 

ilangsung iyang iberasal idari ikekayaan idesa iyang idipisahkan iguna imengelola 

iaset,ijasa ipelayanan, idan iusaha ilainnya iuntuk isebesar-besarnya kesehjateraan 

imasyarakat idesa.” iBadan iusaha imilik idesa i(BUMDes) iadalah ilembaga 
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ibadan iusaha imilik idesa iyang idikelola ioleh imasyarakat idan ipemerintah 

idesa idalam iupaya imemperkuatiperekonomian idesa idan idibentuk berdasarkan 

ikebutuhan ipotensi idesa. 

  iDalam ipenjelasan ipasal i87 iayat i1 iUU iNomor i6 iTahun i204 

itentang ipemerintah idesa idisebutkan i“BUMDes isecara ispesifik itidak idapat 

idisamakan idengan ibadan ihukum iseperti iPT, iCV, iatau iKoperasi. iOleh 

ikarena iitu, iBUMDes imerupakan isuatu ibadan iusaha iyang ibercirikan idesa 

idalam ipelaksanaan ikegiatannya idisamping iuntuk imembantu ipenyelenggara 

ipemerintah idesa, ijuga iuntuk imemenuhi ikebutuhan imasyarakat idesa. 

iBUMDes ijuga idapat imelaksanakan ifungsi ipelayanan ijasa, iperdagangan, idan 

ipembangunan iekonomi ilainnya. iKarakteristik idari iBUMDes iterhadap 

ilembaga iekonomi ilainnya. 

  iBadan iUsaha iMilik iDesa iyang iserin idisebut idengan iBUMDes 

iadalah isebuah ilembaga iusaha idesa iyang idikelolah ioleh ipemerintah idesa 

idan ijuga iperan imasyarakat idesa itersebut iyang ibertujuan iuntuk imemperkuat 

iperekonomian idesa iserta idibentuk iberdasarkan ikebutuhan idan iposisi iyang 

iada ipada idesa itersebut. iBUMDes imerupakan isebuah ibadan iusaha iyang 

imampu imembantu imasyarakat idalam isegala ihal idiantaranya imemenuhi 

ikebutuhan isehari-hari, imenjadi ipeluang iusaha iatau ilapangan ipekerjaan idan 

imenambah iwawasan imasyarakat. 

  iTujuaniutama ididirikannya BUMDes yaitu meningkatkan perekonomian 

imasyarakat idesa, ipeningkatan ipendapatan imasyarakat idesa, imengoptimalkan 



 

31 
 

ipotensi isumber idaya ialam iuntuk ikebutuhan imasyarakat, iserta imenjadi ialat 

ipemerataan idan ipertumbuhan iekonomi idesa. iDalam ihal iini iBUMDes 

isangatlah idiperlukan idi idalam iperekonomian idesa.
25

  

e. Tujuan iPendirian iBadan iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) 

Tujuan iBUMDes isebagai iwadah iuntuk imengorganisasi masyarakat 

idesaidan meningkat semangat imereka dalam memperkuat dan mengembangkan 

iekonomi. iBUMDes idapat idijadikan isarana iberbagi ibagi ikelompok-kelompok 

imasyarakat idesa iuntuk imeningkatkan ikualitas idan ikuantitas iproduk 

isekaligus imembahas istrategi ipengembangan ipemasarannya. iSehingga 

imereka imampu imenggali ipotensi-potensi ibaik isumber idaya imanusia 

imaupun isumber ialamnya iserta imengembangkan ijaringan iuntuk imenjalin 

ikoneksi idan imenggerakkan iperekonomian irakyat idesa. iDi isisi ilain, 

imenurut iPurnomo idan iTim iInfest ipendirian idan ipengelolaan iBUMDes 

imerupakan iperwujudan idari ipengelolaan iekonomi iproduktif idan/atau 

ipelayanan iumum iyang ibertujuan iuntuk: 

a) Meningkatkan iperekonomian idesa, 

b) Mengoptmalkan iasset idesa iagar ibermamfaat iuntuk ikesejahteraan idesa, 

c) Meningkatkan iusaha imasyarakatidalam ipengelolaan ipotensi ekonomi idesa, 

d) Mengembangkan irencana ikerja isama iusaha iantar idesa atau idengan ipihak 

iketiga. 

e) Menciptakan ipeluang idan ijaringan ipasar iyang imendukung ikebutuhan 

ilayanan iumum iwarga. 
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f) Membuka ilapangan ikerja. 

g) Meningkatkan ikesejahteraan imasyarakat imelalui iperbaikan pelayanan 

iumum, ipertumbuhan idan ipemerataan iekonomi idesa idan, 

h) Meningkatkan ipendapatan imasyarakat idesa idan ipendapatan iasli idesa. 

i) Mendorong iperkembangan iperekonomian idesa. 

j) Meningkatkan ipendapatan ideas 

k) Meningkatkan ikreatifitas idan ipeluang iusaha iekonomi iproduktif 

imasyarakat idesa iyang iberpenghasilan irendah. 

l) Mendorong iperkembangan iusaha imikro isector iinformal
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6. Prinsp-prinsip iBadan iUsah iMilik iDesa i(BUMDes) 

a. Prinsip iBUMDes i 

1) BUMDes ibersifat iterbuka, isemua iwarga imasyarakat idesa ibisa imengakses 

isemua ikegiatannya. 

2) BUMDes iadalah ibersifat isosial i(social iinterpreunership), itidak isemata imata 

imencari ikeuntungan i 

3) BUMDes iharus idikelola ioleh ipihak-pihak iyang iindependen. iPengelola itidak 

iboleh idari iunsure ipemerintah idesa. 

4) BUMDes itidak iboleh imengambil ialih ikegatan imasyrakat idesa iyang isudah 

ijalan itetapi ibagaimana iBUMDes imengkonsolidasikan idalam imeningkatkan 

ikualitas iusaha imereka. 

7. Prinsip iumum ipengelolah iBUMDes 

 Prinsip-prinsip ipengelolahan iBUMDes ipenting iuntuk idielaburasi iatau 

idiuraikan iagar idipahami idan idipersepsikan idengan icara iyang isama ioleh 

ipemerintah idesa, ianggota i(penyerta imodal), iBPD, iPemkb, idan imasyarakat. 

iPrinsip itersebut iadalah: 

1) Kooperatif, isemua ikomponen iyang iterlibat idalam iBUMDes iharus imampu 

imelakukan ikerja isama iyang ibaik idemi ipengembangan idan ikelangsungan 

ihidup iusahanya. 

2) Partisipatif, isemua ikomponen iyang iterlibat idalam iBUMDes iharus ibersedia 

isecara isukarela iatau imeminta imemberikan idukungan idan i ikontribusi iyang 

idapat imendoong ikemajuan iusaha iBUMDes. 

3) Emansifatif, isemua ikomponen iyag iterlibat idalam iBUMDes iharus idiperlakukan 

isama itanpa imemandang igolongan, isuku, idan iagama. 
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4) Trasparan, iaktivitas iyang iberpengaruh iterhadap ikepentingan imasyarakat iumum 

iharus idapat idiketahui idalam isegenap ilapisan imasyarakat idengan imudah 

iterbuka. 

5) Akuntable, iseluruh ikegiatan iusaha iharus idapat idipertanggung ijawabkan isecara 

iteknis imaupun iadmnistratif. 

6) Sustainable, ikegiatan iusaha iharus idapat idikembangkan idann dilestarikan ioleh 

imasyarakat idalam iwadah iBUMDes.
26

 

 Prinsip iBUMDes isebagai ibadan iusaha iyang idibangun iatas idasar iinisiatif 

imasyarakat idan imenganut iazas imandiri, iseharusya imengutamakan iperolehan 

imodal iyang iberasal idari imasyarakat idan ipemerintah idesa isendiri. iBUMDes 

ididirikan idengan itujuanyang ijelas. iTujuan itersebut idapat idirealisasikan idengan 

imemberikan ipelayanan ikebutuhan iuntuk iusaha iproduktif, iterutama ikelompok 

imiskin idi ipedesaan, imengurangi iprakti iijon i(rente) idan ipelepasan iuang, 

imenciptakan ipemerataan ikesempatan iberusaha, iserta imeningkatkan ipendapatan 

imasyarakat idesa. iBUMDes ijuga iharus imampu imendidik imasyarakat iuntuk 

imembiasakan idiri imenabung. iDengan icara idemikian, iBUMDes iakan idapat 

imendorong ipembangunan iekonomi imasyarakat idesa isecara imandiri idan 

iberkelanjutan.
27

 

8.  iLandasan iHukum iKeberadaan iBUMDes 

 Berikut iini iadalah ilandasan ihokum keberdaan iBUMDes,iantara lain: 

a) Undang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor i6 iTahun i2014 itentang iDesa; 

b) Peraturan iPemerintah iRepublik iIndonesia iNomor i43 iTahun i2014 itentang 

iPeraturan iPelaksanaan iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 itentang iDesa, 
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isebagaimana iyang itelah idiubah imenjadi iPeraturan iPemerintah iNomor i47 

iTahun i2015 itentang iPerubahan iatas iPeraturan iPemerintah iNomor i43 iTahun 

i2014 itentang iPeraturan iPelaknaan iUndang-Undang iNomor i6 iTahun i2014 

itentang iDesa; i 

c) Peraturan iPemerintah iRepublik iIndonesia iNomor i60 iTahun i2014 itentang 

iDana iDesa iyang iBerumber idari iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iNegara, 

isebagaimana iyang itelah idiubah imenjadi iPeraturan iPemerintah iNomor i22 

iTahun i2015 itentang iPerubahan iatas iPeraturan iPemerintah iNomor i60 iTahun 

i2014 itentang iDana iDesa iyang iBersumber idari iAnggaran iPendapatan idan 

iBelanja iNegara; 

d) Peraturan iMenteri iDalam iNegeri iRepublik iIndonesia iNomor i39 iTahun i2010 

itentang iBadan iUsaha iMilik iDesa; 

e) Peraturan iMenteri iDalam iNegeri iRepublik iIndonesia iNomor i11 iTahun i2014 

itentang iBadan iPedoman iPembangunan iDesa; 

f) Peraturan iMenteri iDesa, iPembangunan iDaerah iTertinggal idan iTranstimgrasi 

iRepublik iIndonesia iNomor i2 iTahun i2015 itentang iPedoman iTata iTertib idan 

iMekanisme iPengambilan iKeputusan iMusyawarah iDesa; 

g) Pertaturan iMenteri iDesa, iPembangunan iDaerah iTertinggal idan iTransmigrasi 

iRepublik iIndonesia iNomor i4 iTahun i2015 itetang iPendirian, iPengurusan idan 

iPengelolaan, idan iPembubaran iBadan iUsaha iMilik iDesa i(Putra, iSurya, 

i2015)
28

. 
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9. BUMDES iSyariah iSebagai iPenggerak iEkonomi iDesa 

UMKM (UsahaMikro iKecil iMenegah) imemiliki iperan ibesar idalam 

imendorong ikemajuan iperekonomian. iDemikian ihalnya idalam ikonsep iekonomi 

Islam, iUMKM imemiliki iperanan ipenting isebagai ipenopang iperekonomian. 

iBUMDES isebagai ibagian idari iUMKM irelatif ibelum imenunjukkan iperan 

ibesarnya ibagi iperekonomian iIndonesia ikarena iusianya iyang imasih ibelia. 

iHarapan ibesar iakan iperan iBUMDES idalam imenopang iperekonomian iharus 

iditunjang ioleh ikebijakan iyang iberpihak ipada ipengembangan iBUMDES. 

iTermasuk idiantaranya imenjadikan iBUMDES isebagai ientitas isyariah iyang iakan 

iberjalan itidak ihanya isebagai ilembaga ibisnis itetap ijuga isebagai ientitas isosial 

iyang iakan imembantu imasyarakat idesa imewujudkan ikesejahteraan iyang idiberkahi 

ioleh iAllah iSWT. iHal iyang isama ijuga idiharapkan idapat idimainkan ioleh 

iBUMDES, iyaitu isebagai ipenggerak iekonomi imasyarakat idesa. i 

 Pendirian iBUMDES iadalah imerupakan iperwujudan idari ipengelolaa 

nekonomi iproduktif idesa iyang idilakukan isecara ikooperatif, partisipasi, emansifatif, 

iakuntabel idan isustainable. iYang idimaksud idengan kebutuhan idan ipotensi idesa 

iadalah isebagai iberikut ikebutuhan imasyarakat terutama idalam ipemenuhan 

ikebutuhan ipokok, itersedianya isumber idaya desa yang ibelum idimanfaatkan isecara 

ioptimal, itersedianya isumber idayamanusia iyang imampu imengelola ibadan iusaha 

isebagai iasset ipengerak perekonomian imasyarakat, idan iadanya iunit-unit iyang 

imerupakan ikegiatan ekonomi imasyarakat. 

1) Kelemahan i 

a) Pemahahaman iFiqih iMuamalah iyang isangat iterbatas. iSebagian ibesar 

imasyarakat imuslim, itermasuk idi idesa ihanya ifokus iada ipenguatan iaqidah, 
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iakhlak, idan ifiqih iibadah. iBelum ibanyak imubaliqh iyang imemanfaatkan 

imimbar-mimbar iuntuk imengkampanyekan isistem iekonomi iIslam. 

b) Kemampuan ientrepreneur iyang imasih isangat iterbatas isehingga isebagian 

ipengelolah iBUMDES imasih ibingung idengan imodel ibisnis iapa iyang iakan 

imereka ikembangkan. 

c) Kemampuan imanajerial idan iakuntansi idari ipengelolah iBUMDES imasing 

isangat iminim isehingga ikesulitan idalam imemaksimalkan iprofitabilitas 

iBUMDES. 

d) Sarana iinfrastruktur idi idesa iyang imasih isangat iterbatas iterutama idalam 

imengembangkan iBUMDES iberbasis iteknologi. I 

2) Peluang i 

a) Kompleksitas ifatwa iDewan iSyariah iMajelis iUlama iIndonesia i(DSN-MUI) 

isebagai irujukan imemudahkan iBUMDES idalam imeramu iproduk iyang imereka 

itawarkan iagar isesuai idengan isyariah iislam. I 

b) Dukungan ipenuh iPemerintah iuntuk imengembangkan iBUMDES imelalui 

iberabagi ipaket ikebijakan idan iperaturan iperundang-undangan i 

c) Peluang ikerjasama idengan iberabagai ilembaga ikeuangan iformal iuntuk 

imengembangkan ipermodalan iBUMDES i 

d) Dukungan idari iberabagi ilembaga ipendidikan idan ipenelitian iyang iterus 

imengkaji imodel idan istrategi iyang itepat iuntuk imengembangkan iBUMDES 

3) Ancaman i 

a) Preferensi inegatif isebagian imasyarakat iterhadap ihal-hal iyang iberkenaan 

idengan iislam iatau iyang ilebih idikenal idengan iistilah iislamophobia. 

b) Persaingan ibisnis iyang isemakin iketat ijuga imerambah ihingga ike idesa-desa. iSejumlah 

ibank ikomersial ijuga isudah imulai imasuk ike idesa imenawarkan iproduk imereka. i 
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10. Badan iUsaha iMilik iDesa 

  iDalam ipenelitian iSinggih Badan iUsaha iMilik iDesa idibentuk ididirikan 

ioleh ipemerintah idesa iyang ikepemilikan imodal idan ipengelolaannya idilakukan 

ioleh ipemerintah idesa idan imasyarakat. iDalam ibuku ipanduan iBUMDes iBadan 

iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) iadalah ilembaga iusaha imilik idesa iyang idikelola 

ioleh imasyarakat idan ipemerintah idesa idalam iupaya imemperkuat iperekonomian 

idesa idan idibentuk iberdasarkan ikebutuhan idan ipotensi idesa. iSecara iumum 

iBUMDes idimaksudkan iuntuk imeningkatkan ikemandirian idesa iserta ipenguatan 

iperekonomian idesa idan iuntuk imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat. 

iPengelolaan iBUMDes iberdasarkan ipada iprinsip ikoorparatif, ipartisipatif, 

iemansipasif, itransparansi, iakuntble, idan isustainable ibuku ipanduan iBUMDes. i 

  iBUMDes ididirikan iberdasarkan iperundang-undangan, iBUMDes 

imerupakan iprogram ipemerintah iyang iberbasis iekonomi, itujuan itersebut 

imembantu idesa imeningkatkan ipendapatan iasli idesa idan imemberikan ilayanan 

ikepada imasyarakat iberupa ibarang idan ijasa. iModal iusaha iBUMDes iberasal idari 

idesa idan imasyarakat, ibantuan idana idari ipemerintah ibersumber ipada ialokasi 

idana idesa iyang idianggarkan idalam iAPBDes isebagai isumber ipendapatan idesa. 

iMaka idapat idisimpulkan ibahwa iBUMDes iadalah isebuah ibadan iusaha iyang 

idikelola ioleh isekelompok iorang iyang iditunjuk idan idipercayai ioleh ipemerintah 

idesa iuntuk imenggali ipotensi idesa idan imemajukan iperekonomian idesa idengan 

iterstruktur idan itermanajemen. iMenurut iPasal i107 iayat i(1) ihuruf i(a) iUndang-

Undang iNomor i23 iTahun i2014 idinyatakan ibahwa isumber ipendapatan iDesa isalah 

isatunya iadalah ipendapatan iasli idesa, iyang imeliputi: 
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a. Hasil iusaha idesa; i 

b. Hasil ikekayaan idesa; i 

c. Hasil iswadaya idan ipartisipasi; i 

d. Hasil igotong iroyong; idan i 

e. lain-lain ipendapatan iasli idesa iyang isah. 

  iPenjelasan iPasal i107 iayat i(1) imenyebutkan ibahwa ipemberdayaan 

ipotensi idesa idalam imeningkatkan ipendapatan idesa idilakukan, iantara ilain, idengan 

ipendirian iBadan iUsaha iMilik iDesa, ikerja isama idengan ipihak iketiga, idan 

ikewenangan imelakukan ipinjaman. iSelanjutnya imenurut iPasal i213iayati(3) 

iUndang-Undang iNomor i32 iTahun i2004 itentang iPemerintahan iDaerah, iyang 

imenyatakan ibahwa isebagai isuatu ilembaga iekonomi imodal iusahanya idibangun 

iatas iinisiatif imasyarakat idan imenganut iasas imandiri. iIni iberarti ipemenuhan 

imodal iusaha iBUMDes iharus ibersumber idari imasyarakat. iMeskipun idemikian, 

itidak imenutup ikemungkinan iBUMDes idapat imengajukan ipinjaman imodal ikepada 

ipihak iluar, iseperti iPengertian ilain itentang iBUMDes iterdapat idalam iPasal i1 iayat 

i(6) iPeraturan iMenteri iDalam iNegeri iNomor i39 iTahun i2010 iTentang iBadan 

iUsaha iMilik iDesa, iyang imenyatakan ibahwa iBUMDes iadalah iusaha idesa iyang 

idibentuk/didirikan ioleh ipemerintah idesa iyang ikepemilikan imodal idan 

ipengelolaannya idilakukan oleh ipemerintah idesaidan imasyarakat. Selanjutnya 

BUMDes idalam iPasal i78 iPeraturan iPemerintah iNomor i72 iTahun i2005 iTentang 

iDesa ibahwa idalam irangka imeningkatkan ipendapatan imasyarakat idan idesa, 

iPemerintah iDesa imendirikan iBadan iUsaha iMilik iDesa i(ayat i1) iPembentukan 

iBadan iUsaha iMilik iDesa iditetapkan idalam iPeratuan iDesa idengan iberpedoman 
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ipada iperaturan iperundang-undangan i(ayat i2). iBentuk iBadan iUsaha iMilik iDesa 

iharus iberbadan ihukum i(ayat i3). 

  iMenurut iPusat iKajian iDinamika iSistem iPembangunan i(2007), iBadan 

iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) iadalah ilembaga iusaha idesa iyang idikelola ioleh 

imasyarakat idan ipemerintahan idesa idalam iupaya memperkuat iperekonomian idesa 

idan idibentuk iberdasarkan ikebutuhan idan ipotensi idesa. iSebagai isalah isatu 

ilembaga iekonomi iyang iberoperasi idipedesaan, iBUMDes iharus imemiliki 

iperbedaan idengan ilembaga iekonomi ipada iumumnya. Ini idimaksudkan iagar 

ikeberadaan idan ikinerja iBUMDes imampu imemberikan ikontribusi iyang isignifikan 

iterhadap ipeningkatan ikesejahteraan iwarga idesa. Disamping iitu, isupaya itidak 

iberkembang isistem iusaha ikapitalistis idi ipedesaan iyang idapat imengakibatkan 

iterganggunya inilai-nilai ikehidupan ibermasyarakat. iTerdapat i6i(enam) iciri iutama 

iyang imembedakan iBUMDes idengan ilembaga iekonomi ikomersial ipada iumumnya 

iyaitu: i 

1) Badan iusaha iini idimiliki ioleh idesa idan idikelola isecara ibersama; i 

2) Modal iusaha ibersumber idari idesa i(51%) idan idari imasyarakat (49%) imelalui 

ipenyertaan imodal i(saham iatau iandil); i 

3) Operasionalisasinya imenggunakan ifalsafah ibisnis iyang iberakar idari ibudaya 

ilokal i(local iwisdom); i 

4) Bidang iusaha iyang idijalankan ididasarkan ipada ipotensi idan ihasil iinformasi 

ipasar; 

5) Keuntungan iyang idiperoleh iditujukan iuntuk imeningkatkan ikesejahteraan 

ianggota i(penyerta imodal) idan imasyarakat imelalui ikebijakan idesa i(village 

ipolicy); i 
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6) Difasilitasi ioleh iPemerintah, iPemprov, iPemkab, idan iPemdes; 

 Berdasarkan iuraian idi iatas imaka ipenulis imenyimpulkan ibahwa iyang 

idimaksud idengan iBUMDes iadalah isuatu ibadan iusaha iyang ididirikan iatau 

idibentuk isecara ibersama ioleh imasyarakat idan ipemerintah idesa idan 

ipengelolaannya idilakukan ioleh ipemerintah idesa idan imasyarakat idalam irangka 

imemperoleh ikeuntungan ibersama isebagai isalah isatu isumber iPendapatan iAsli 

iDesa.
29

 

a. Strategi iperbedayaan iMasyarakat 

  iSebelumnya itelah idiuraikan ibahwa ipemberdayaan iditunjukan iuntuk 

imengetahui iperilaku imasyarakat iagar imampu iberdaya isehingga imereka idapat 

imeningkatkan ikualitas ihidup idan ikesejahteraannya. Namun ikeberhasilan 

ipemberdayaan itidak ihanya imenekankan ipada ihasil, itetapi ijuga ipada 

iprosesnya.Dalam ikeberhasilan ipemberdayaan iperlu idilakukan ibeberapa istrategi. 

iMenurut iSuharto iterdapat i5i(lima) istrategi pemberdayaan iekonomi imasyarakat 

iyang idapat idilakukan iyaitu ipertama ipemungkinan, idengan icara imemungkinkan 

imasyarakat iyang iberada ipada iekonomi ibawah iuntuk idapat iberkembang, ikedua 

imelalui ipenguatan idengan icara imemberikan iktrampilan idan ipengetahuan ikepada 

imasyarakat iuntuk imenciptakan ikemandirian ihidup, iketiga imemberika 

iperlindungan ikepada ikelompok imasyarakat iyang ilemah iagar itidak itereksploitasi 

ioleh ikelompok iyang ikuat, ikeempat imemberikan ipenyokongan iyaitu imasyarakat 

iekonomi ilemah ijangan isampai isemakin imengalami ikemrosotan ihidup, iharus 

ididukung idan idiberi ibimbingan, ikelima ipemeliharaan iterhadap imasyarakat iagar 
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itercipta ikeadaan iyang ikondusif isehingga iterjadi ikeseimbangan iagar isetiap 

iindividu imemiliki ikesempatan iberusaha.
30

 

  iSelain iitu ipemberdayaan imasyarakat ijuga idapat idilakukan idengan idua 

icara, iyaiu idengan ipelatihan idan ipenyuluhan. iHal iini ibertujuan itidak ihanyaiuntuk 

imenambah pengetahuan, tetapi juga imeningkatkakn kemampuan, iketrampilan iserta 

iproduktifitas ikerja. iPenyuluhan idan ipemberdayaan imerupakan ikonsep iyang 

imemiliki itujuan iyang isama, iyaitu imembuat imasyarakat imenjadi iberdaya. 

b. Tujuan iPemberdayaan iMasyarakat i 

  iTujuan utama pemberdayaan yaitu memperkuat kekuasaan masyarakat 

ikhususnya ikelompok ilemah iyang imemiliki iketidakberdayaan, ibaik idari ikondisi 

iinternal imaupun ieksternal.
31

Ada ibeberapa ikelompok iyang idapat idikategorikan 

isebagai ikelompok ilemah iatau itidak iberdaya imeliputi: i 

1) Kelompok ilemah isecara stuktural, inaik ilemahs iecara ikelas, igender, imaupun 

ietnis. i 

2) Kelompok ilemah ikhusus, isperti imanula, ianak-anak, idan iremaja ipenyandang 

icacat, imsyarakat iterasing. i 

3) kelompok ilemah isecara ipersonal, iyakni imereka iyang imnegalami imasalah 

ipribadi iatau ikeluarga.
32

 

  iMenururt iAgus Syafi‟i, itujuan ipemberdayaan imasyarakat iyaitu 

imendirikan imasyarakat iatau imembangun ikemampuan iuntuk imemajukan idiri 

ikearah ikehidupan iyang ilebih ibaik isecara iseimbang. Karena ipemberdayaan 
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Membangun Masyarakat Meberdayakan Rakyat, Suharto, E. (Bandung: Refika Aditama, 2009),67. 
31

Sosiologi Suatu Pengantar, Soerjono Soekanto (Jakarta: rajawali pres, n.d.),75. 
32
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imasyarakat imerupakan iupaya imemperluas ihorizon ipilihan ibagi imasyarakat.Ini 

iberarti imasyarakat iuntuk imelihat idan imemilih isesuatu iyang ibermanfaat ibagi 

idirinya. 

c. Tahap-tahap iPemberdayaan iMasyarakat i 

  iDalam ipemberyaan imasyarakat iterdapat ibeberapa itahap-tahap iyang iperlu 

idilalui iagar ipemberdayaan itersebut idiakatakan iberhasil. iMenurut iSulistyani 

itahap-tahap iyang iperlu idilalui idalam iproses ipemberdayaan imasyarakat iada itiga 

iyaitu: i 

1) Tahap ipenyadaran idan ipembentukan iperilaku. I 

2) Tahap itransformasi ikemampuan iberupa iwawasan idan ipengetahuan, ikecakapan, 

idan iketrampilan. I 

3) Tahap ipeningkatan ikemampuan iintelektual, ikecakapan isehingga iterbentuk 

ikemampuan iinovasi idan ikemandirian.
33

 

  iSedangkan imenurut iMardikanto iterdapat itujuh itahap-tahap idalam iproses 

ipemberdayaan imasyaraka idiantaranya: 

a) Tahap ipertama iyaitu ititik iawal iperlunya ipemberdayaan idengan imenumbuhkan 

ikeinginan idalam idiri iseseorang iuntuk iberubah i(memperbaiki). i 

b) Tahap ikedua iyaitu iagar itercaainya iperubahan idan iperbaikan imelali 

ipemberdayaan iperlu imenumbuhkan ikemauan idan ikeberanian iuntuk 

imelepaskan idiri idari ikesenangan iatau ihambatan iyang idirasakan. i 

c) Tahap iyang iketiga iyaitu iperlunyapengembangan ikemauan iuntuk imengikuti 

ikegiatan ipemberdayaan iyang imemberikan imanfaat. i 
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d) Tahap iyang ikeempat iyaitu imeningkatkan iperan idan ipartisipasi idalam ikegiatan 

ipenberdayaan. i 

e) Tahap iyang ikelima iyaitu ipeningkatan iperan idalam ikegiatan ipemberdayaan 

iyang iditunjukan idengan iberkembangnya imotivasi iuntuk imelakukan 

iperubahan. i 

f) Tahap iyang ikeenam iyaitu imeningkatkan iefektifitas idan iefisiensi ikegiatan 

ipemberdayaan. I 

g) Tahap iyang iketujuh iyaitu ipeningkatan ikompetensi iuntuk imelakukan 

iperubahan imelalui ikegiatan ipemberdayaan ibaru.
34

 

  iDari ibeberapa ipendapat idiatas imengenai itahap-tahap ipemberdayaan 

imasyarakat idapat iditegaskan ibahwa idalam iproses ipemberdayaan iperlu imelalui 

ibeberapa itahap iagar itercapai itujuan ipemberdayaan. iTahap itersebut idimulai idari 

ipenyadaran idan imenumbuhkan ikeinginan imasyarakat iuntuk iberubah isampai 

iterbentuk ikemandirian. iJika ipemberdayaan imasyarakat iini imencapai ikeberhasilan 

iatau imencapai itujuan iyang idiinginkan, imaka iperekonomian imasyarakat ipun iakan 

imenjadi iperekonomian iyang imandiri idan imaju. iDengan ihal iini imelalui iperan 

iBUMDes itahap-tahap idalam iproses ipemberdayaan iakan imembantu iperekonomian 

imasyarakat iyang iawalnya itidak iberdaya imenjadi iberdaya. 

d. Indikator iKeberhasilan iPemberdayaan iMasyarakat i 

 UNICEF imengajukan i5 idimensi isebagai itolak iukur idalam ikeberhasilan 

ipemberdayaan imasyarakat iyaitu, ikesejahteraan, iakses, ikesadaran ikritis, ipartisipasi 

idan icontrol. iNamun iselain i5 idimensi itersebut, iterdapat iindikator iyang idapat 
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idipakai iuntuk imengukur ikeberhasilan iprogram ipemberdayaan imasyarakat iyaitu 

imencakup ihalhal iberikut: i 

1) Berkurangnya ijumlah ipenduduk imiskin i 

2) Berkembangnya iusaha ipeningkatan ipendapatan iyang idilakukan ioleh ipenduduk 

imiskin idengan imemanfaatkan isumber idaya iyang itersedia. I 

3) Meningkatkan ikepedulian imasyarakat iterhadap iupaya ipeningkatan 

ikesejahteraan ikeluarga imiskin idi ilingkungannya. 

4) Meningkatnya ikemandirian ikelompok iyang iditandai idengan imakin 

iberkembangnya iusaha iproduktif ianggota idan ikelompok, imakin ikuatnya 

ipermodalan ikelompok, imakin irapinya isistem iadministrasi ikelompok, iserta 

isemakin iluasnyainteraksi ikelompok idengan ikelompok ilain ididalam 

imasyarakat. 

5) Meningkatkan ikapasitas imasyarakat idan ipemerataan ipendapatan iyang iditandai 

ioleh ipeningkatan ipendapatan ikeluarga imiskin iyang imampu imemenuhi 

ikebutuhan ipokok iatau[unkebutuhan isosial idasarnya. 
35

 

C. Kerangka iPikir 

 BUMDes iadalah ilembaga iusaha imilik idesa iyang idikelola ioleh 

imasyarakat idan ipemerintah idesa idalam iupaya imemperkuat iperekonomian idesa 

idan idibentuk iberdasarkan ikebutuhan idan ipotensi idesa. Secara iumum iBUMDes 

idimaksudkan iuntuk imeningkatkan ikemandirian idesa iserta ipenguatan 

iperekonomian idesa idan iuntuk imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat. 

Pengelolaan BUMDes iberdasarkan ipada iprinsip ikoorparatif, ipartisipatif, 
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iemansipasif, itransparansi, iakuntble, idan isustainable ibuku ipanduan iBUMDes 

idalam ipenelitian iSinggih i 

 Gambar ikerangka ipikir iadalah isebuah igambar itentang ipenelitian iini iyang 

iakandilakukan. iBerawal idari ipembahasan itentang iBUMDes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indeks Maqasid terbagi menjadi tiga variabel yaitu pendidikan individu, 

penegakan keadilan dan pencapaian maslahah Dimensi-dimensi ini sebagai bagian dan 

faktor penting untuk mencapai tujuan maqasid syariah yaitu mendidik individu, 

menciptakan keadilan dan kemaslahatan, sehingga dapat dinyatakan bahwa keberhasilan 

maqasid syariah dapat dinilai dari tercapainya ketiga tujuan tersebut. Tercapainya 

tujuan-tujuan tersebut, dapat dilihat dari besarnya pengaruh dimensi-dimensi dari 

maqasid syariah Dengan demikian, penelitian ini akanmembuktikan bagaimana masing-

masing dimensi maka semakin besar pula tingkat/nilai kinerja maqasid syariah. Hasil 

Output dari model bisnis syariah ini adalah model manajemen pengelolaan BUMDes 

yang sesuai dengan ajaran Islam (Islamic Wealth Management) bersandar pada nilai 

Islami yang terkandung dalam Maqashid al- agar dapat mencapai tujuan akhir yaitu 

Maqashid syariah 

Manajemen pengelolaan 

Model bisnis syariah 
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kesejahteraan di dunia dan di akhirat (falah) serta memberikan manfaat positif bagi 

semua pihak (mashlahah) dan menjauhkan dari dampak negatif yang merusak 

(mafsadah).   
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Jenis iPenelitian 

  i iPenelitian itentang ibadan iusaha imilik idesa imenggunakan ipenelitian 

ikualitatif ideskriptif. iMetode ikualitatif ideskriptif imerupakan ipenelitia iuntuk 

imemperoleh iinformasi itentang ikeadaan imenurut isituasi iyang iada ipada isaat 

imelakukan ipenelitian. iPenelitian iini itidak idi imaksudkan iuntuk imenguji ihipotesis 

iyang itelah iditentukan, itapi iCuma imenggunakan i“apa iadanya” imengenai isebuah 

ifactor, iperistia iatau keadaan.
36

 

B. Fokus Penelitian 

 Ada ipun ifokus ipenelitian ini adalah bagiamana model desain BUMDes di 

Desa Mabontai 

C. Definisi iistilah i 

a. Desain Model Bisnis 

 Desain imodel ibisnis iadalah isesuatu ihal iyang ilumar iyang iilakukan 

inamun imendesain imodel iyang ibaru idan iinovatif idengan ihal iyang ilainnya. 

ikerja, termasuk idiidalamnya ikombinasi idari iproduk, pelayanan, citra, idan idistribusi 

idan isumberdaya iserqata iinfrastruktur. 

b. BUMDes 

  iBadan iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) iadalah ilembaga iusaha imilik idesa 

iyang idikelola ioleh imasyarakat idan ipemerintah idesa idalam iupaya imemperkuat 

iperekonomian idesa idan idibentuk iberdasarkan ikebutuhan idan ipotensi idesa. 
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D. Desain iPenelitian 

  iPenulis iakan imelakukakan ipenelitian imenggunakan ipenelitian ikualitatif 

iatau iyang ilebih idikenal idengan iistilah ipencarian ialamiah i(naturalistic iinquary) 

ikarena imenekankan ipada ipemahaman isituasi ialamiah ipartisipan, ilingkungan idan 

itempat ipenelitian. iPenelitian isangat ibergantung ipada ikondisi iatau isituasi iyang 

ibenar-benar iterjadi ipada iapa iyang isedang iberlangsung isesuai idengan ikeadaan 

idan ikenyataan ilingkungan. iPenelitian iberangkat idari ilingkungan, ipengalaman idan 

ikeadaan ifaktual ibukan idari ipraduga, iasumsi, imaupun ikonsep ipeneliti. Hal 

itersebut imengharuskan ipenulis imasuk idan imendalami isituasi ipolitik, iekonomi, 

ibudaya, iyang iberlaku idi ilingkungan ipenelitian. Tujuan iutama idari ipenelitian iini 

iialah imenemukan ipemahaman iyang ibaru idari isituasi iataupun igejala iyang 

iditeliti.
37

 

 

E. iData dan Sumber Data 

  iUntuk imemperoleh idata isecara ilengkap imaka idigunakan iteknik 

ipengumpulan idata iyaitu iprosedur iyang isistematis idan istandar iuntuk idata iyang 

idiperlukan. iAdapun iteknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iadalah isebagai iberikut: 

1) Data iprimer i 

  iData iprimer imerupakan isuatu idata iyang idiambil idengan ilangsung iuntuk 

imenyelesaikan imasalah imaupun isuatu itujuan iriset iyang idilaksanakan iuntuk 

ipenelitian ieksploratif, ideskripstif iserta ikausal iakan imemakai iteknik ipengumpulan 
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idata ihistoris iterkait ivariabel-variabel iyang isudah idikumpulkan idan idi ihimpun 

iterlebih idahulu ioleh ipihak ilain. 

2) Data isekunder 

  iData isekunder imerupakan istruktur idata isecara ihistoris itentang ivariabel 

iyang itelah idikumpulkan idan idihimpun isebelumnya ipihak ilain. iSumber idata 

isekunder ibiasanya idi iperoleh idari isuatu iorganisasi, iinternet iwebsite, iperusahaan 

iumum imaupun isuatu ilembaga, imembeli idari iperusahan iyang ikhusus iuntuk 

imenerangkan idata isekunder idan ilain-lain.
38

 

F. Instrumen Penelitian  

 Menurut sugiyono, dalam penelitian kualitatif  yang menjadi alat instrument 

adalah [peneliti itu sendiri. Peneliti menjadi  human instrument yang berfungsi 

menetapkan focus penelitian, memilih informan sebagai sumber daya melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan. 

 Dalam penelitian ini  menggunakan data primer dan data sekunder  

G. Teknik iPengumpulan iData 

  iDalam ipenelitian iyang iakan idilakukan ioleh ipenulis, iteknik 

ipengumpulan idataiyang idigunakan iadalah dengan teknik observasi, wawancara idan 

idokumentasi ikepada inarasumber iatau iinforman iyang iterkait. 

a. Observasi 

 Observasi iatau ipengamatan i(observation) imerupakan isalah isatu iteknik 

ipengumpulan ifakta/data iobservasi iadalah iserangkaian ikegiatan iyang idilaksanakan 

ipenulis idengan ijalan imengamati isecara ilangsung isumber idata iyang inantinya idi 

ianalisis iterhadap ikeadaan iatau iobjek isasaran. iDalam ihal iini iobservasi iakan 

                                                             
38

 Afifuddin, “metodologi penelitian kuantitatif” (Bandung: pustaka setia,2012) . 131. 
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idilakukan iuntuk imendapatkan igambaran iseberapa iefektifkah iprogram 

ipemberdayaan iyang iada idi imasyarakat iDesa iMabonta. 

b. Wawancara i 

 Wawancara i(interview) itelah idiakui isebagai iteknik ipengumpulan idataatau 

ifakta iyang ipenting idan ibanyak idilakukan idalam ipengembangan iinformasi
39

. 

iDalam imelakukan iwawancara iuntuk imengumpulkan idata idalam ipenelitian 

ikualitatif iadalah i: 

1) Menentukan ikepada isiapa iwawancara itersebut idilakukan i 

2) Menyediakan ibahan ipembicaraan iyang imenjadi imasalah ipokok idalam 

ipenelitian. 

3) Mengawali ialur iwawancara. 

4) Memeriksa iulang ikesimpulan ihasil iwawancara idan mengakhirinya. 

5) Menuangkan ihasil iwawancara itersebut idalam ibentuk icatatan. 

6) Mengidentifikasi ikelanjutan idari ihasil iwawancara iyang isudah idiperoleh.
40

 

c. Dokumentasi i 

 Dokumentasi idijadikan isebagai ialat ipengumpulan idata iseperti idata-data i 

itertulis iyang ididalamnya iterdapat iketerangan idan ipenjelasan iserta ipemikiran 

iterkait iperistiwa iyang imasih iaktual idan isesuai idengan ipenelitian. iDokumen ijuga 

idapat iberbentuk itulisan, igambar iatau ikarya-karya iyang idapat idijadikan 

iperingatan idari iseseorang. i 
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 Dokumen iyang iberbentuk itulisan ibisa iberupa icatatan iharian, isejarah 

ikehidupan, ibiografi, iceritera, iperaturan ikebijakan. iDokumen iyang iberbentuk 

igambar iberupa ifoto, igambar ihidup, isketsa idan ilain isebagainya. iSedangkan iyang 

iberbentuk ikarya iseperti igambar, ipatung, ifilm, idan ilain-lain iyang iberbentuk 

ikarya iseni.
41

 

H. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengecekan keabsahan data 

diperlukan  dalam penelitian kualitatif. Pengecekan keabsahan data (triangulasi) yaitu 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada atau berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Triangulasi teknik berarti menggunakan teknik pengumpul data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama.
42

 

Sedangkan triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan peneliti melakukan 

pengecekan data yang berasal dari hasil observasi, serta wawancara. 

I. Teknik iAnalisis iData 

  iAnalisis idata iadalah isuatu iproses idalam imencari idata idan imenyusun 

idata isecara isistematis iyang idiperoleh idari ihasil iobservasi, iwawancaraidan 

idokumentasi iyang itelah idilakukan. Penelitian iini merupakan ipenelitian isecara 

                                                             
41

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Jl. Gegerkalong Bandung: Alfabeta, Cv, 

2013). 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

cet.1,(Bandung: Alfabet 2019), 368 
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ikualiltatif idengan imodel ianalisis imiles idan ihuberman iyang iterdiri idari i4 ialur 

ipenyusunan, iyaitu i:
43

 

a. Pengumpulan iData 

iData yang diperoleh dari hasil observasi, iwawancara dan dokumentasi idicatat 

idalam isebuah icatatan ilapangan iyang iterbagi imenjadi idua ibagian iyakni: 

1). Catatan ideskriptif iatau icatatan ialami iyaitu icatatan iyang idialami ilangsung ioleh 

ipeneliti idilapangan i(dilihat, ididengar idan idisaksikan) itanpa imemasukkan 

ipandangan ipenulis imengenai ikejadian iyang idialami. 

2). Catatan ireflektif iadalah icatatan idari ihasil ipenafsiran idan ipendapat ipeneliti 

itentang ikejadian iyang idialami ipeneliti idilapangan. 

b. Reduksi idata 

  iSetelah imelakukan pengumpulan idataimelalui iobservasi, wawancara idan 

idokumentasi iselanjutnya ipeneliti imembuat ireduksi idata iyakni iuntuk imemilih 

idata iyang irelevan idan ibermakna iuntuk imemecahkan imasalah idan ipenemuan 

iutuk imenjawab ipertanyaan ipenelitian.Kemudian imelakukan ipenyederhanaan idan 

ipenyusunan isecara isistematis ihasil ipenemuan idan ipenelitian.Dalam ireduksi idata, 

idata iyang idiambil iadalah idata iyang iberkaitan idengan ipermasalahan ipenelitian. 

c.  Penyajian iData 

  iPenyajian idata idisajikan idalam ibentuk itulisan iatau ikata-kata, dalam 

ibentuk igrafik iataupun itabel. iPenyajian idata ibertujuan iuntuk imenggabungkan 

iinformasi isehingga idapat imenggambarkan ikeadaan iyang iterjadi.Dalam ihal iini, 

                                                             
43 Sugiyono, metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

cet.23,(Bandung: Alfabet 2016),247) 
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iagar ipeneliti itidak ikesulitan idalam ipenguasaan iinformasi iyang idiperoleh idari 

ihasil ipenelitian. 

d.  Kesimpulan idari ihasil ipenelitian 

  iBerdasarkan ihasil ireduksi idata idan ipenyajian idata iyang idilakukan 

ipeneliti imembuat ikesimpulan idari ihasil ipenelitian ididasarkan idengan ifakta-fakta 

idari iproses ipengumpulan idata. iKesimpulan imerupakan ihasil idari ipertanyaan-

pertanyaan ipeneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran iUmum iLokasi iPenelitian 

1. Sejara iSingkat iDesa iMabonta 

 Desa iMabonta imerupakan isalah isatu idesa idari i18 i(delapan ibelas) idesa 

iyang iada idi KecematanBurau iKabupaten iLuwu iTimur. iDesa iMabonta iterdiri iatas 

i3 i(tiga) idusun iyaitu iDusun iMabonta, iDusun iLemo idan iDusun iUjung iSidrap. 

iDesa iMabonta idesa iyang iterletak ipada idaerah ipesisir iTeluk iBone iyang iberbatas 

idengan iwilayah iKecematan iWotu. iBerikut igambaran isejarah iterbentuknya iDesa 

iMabonta. 

2. Visi iMisi iDesa iMabonta 

a) Visi iadalah isuatu igambaran iidea itentang ikeadaan imasa idepan iyang 

idiinginkan idengan imelihat ipontensi idan ikebutuhan iDesa. iPenyusunan ivisi 

idesa imabonta idilakukan idengan ipendekatan ipertisipatif, imelibatkan ipihak-

pihak iyang iberkepentingan idi iDesa iseperti ipemerintah idesa, iBPD, iTokoh 

iMasyarakat, iTokoh-toko iAgama, iToko iperempuan itoko ipemuda idan 

imasyarakat idesa ipada iumumnya. iBerdasarkan ihasil imusyawara ibersama imaka 

iditerapkan ivisi iDesa iMabonta iadalah: i“Terwujudnya imasyarakat idesa 

imabonta iyang iaman isejatrah idan inyaman”. 

b) Misi iDesa iMabonta 

  iSelain imenyusun ivisi ijuga i iditetapkan imisi imisi iyang imembuat isesuatu 

ipernyataan iyang iharus idilaksanakan ioleh idesa iagar ivisi idesa idapat 

itercapai.Pernyataan ivisi iini idijabarkan ikedalam imisi iagar idapat idioverasionalkan 

idan idikerjakan. iSebagaimana imenyusun ivisi, imisi ipun idalam ipenyusunan 
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imenggunakan ipendekatan ipartisifatif idan idengan ipertimbangan ipotensi idan 

ikebutuhan idesa imabonta. iSebagaimana ipotensi iyang idilakukan imaka imisi idesa 

imabonta iadalah isebagai iberikut i: 

1) Mendorong imasyarakat idesa imabonta idalam ikemajuan iusaha ikeci idan 

imenengah 

2) Mengupayakan isemaksimal imungkin itersedianya isasaran iperoduksi idalam 

imenunjang ipertanian isebagai isumber ipendapatan imasyarakat. 

3) Menciptakan isuasana iharmonis idalam ikehidupan ibermasyarakat. 

4) Menjalin ihubungan iyang iharmonis iantara ipemerintah idesa idan ibadan 

ipermusyawaratan idesa i(BPD). 

5) Menyelesaikan ipermasalahan iyang itimbul idalam imasyarakat. 

6) Meningkatkan iperan igenerasi imuda idan iPKK idalam imenunjang iprogram 

c) Keadilan iSosial idan iEkonomi iDesa 

1) Jumlah Penduduk 

 Penduduk idesa imabonta iterdiri iatas i131 iKK idengan ijumlah i1317 iJiwa 

idengan irinjian iLaki-laki i617 iJiwa idan iPerempuan i700 iJiwa. 

 

d) Tingkat ikesejatrahan 

  iBerikut iperbandingan ijumlah iKK isejatrah idan ipprasejatrah iDesa 

iMabonta. 

 

Sejahtera i(KK) Prasejahtera i(KK) Jumlah i(KK) 

120 211 331 
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3. Mata iPencarian 

  iPenduduk iDesa iMabonta sebagaian ibesar ipenduduknya ibermata 

ipencaharian isebagai petani isebagian ilagi imata ipencaharian isebagai inelayan idan 

ibudi idaya irumput ilaut, iada ijuga iyang ibekerja isebagai ipegawai ikaryawan swasta, 

berikut iperbandingan ipersentase ijenis ipermata pencaharian ipenduduk iDesa 

iMabonta. i 

Mata iPencaharian Persentase 

1.Petani 70% 

2.Nelayan dan iBudi iDaya iRumput Laut 27% 

3.Wiraswasta 2% 

4.Pegawai iNegeri iSipil i(PNS) 0,5% 

5.Karyawan 0,5% 

 

4. Sarana idan iPrasarana 

a) Sarana iUmum 

Sarana Jumlah 

1.Pasar i.Buah 

2.Pelabuhan ii.Buah 

3.Terminal iii.Buah 

4.TPI iv.Buah 
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5. Struktur iorganisasi iBUMDes iDesa iMabonta 

 

 

Direktur 

Cap. iLa itang iManny 

 

 

 

 

 

B. Pembahasan iHasil iPenelitian 

1. Desain Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

 
44

Desa mabonta kecamatan burau kabupaten luwu timur Membangun 

kesepakatan antara masyarakat desa dan pemerintah desa untuk pendirian BUMDes 

yang dilakukan melalui musyawarah desa ( Tahap I ) Desa sebagai pemerintah yang 

secara langsung dan riil menyentuh kebutuhan masyarakat untuk disejahterakan. Jika 

desa mampu secara mandiri menyediakan kebutuhan warganya, maka desa telah mampu 

mensejahterakan warga sekaligus mengadakan pendapatan bagi dirinya. Desa 

merupakan basis sistem kemasyarakatan bangsa yang kokoh untuk mengembangkan 

sistem politik, sosial, budaya, ekonomi, dan hankam. Dalam rangka mengakomodasi 

potensi desa dan pemenuhan kebutuhan warga desa, melalui UU No. 32 tahun 2004 

                                                             
44 Wawancara dengan  Capt. iLa itang iManny, tanggal 7 Oktober 2021 di Rumah 
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tentang Pemerintah Daerah, pemerintah memberikan dukungan besar agar desa 

memiliki badan usaha yang mampu mengembangkan dan menggerakkan perekonomian 

lokal. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menjadi wadah pemerintah desa dan 

warganya yang secara proporsional melaksanakan program pemberdayaan 

perekonomian di tingkat desa. Keberadaan BUMDes diharapkan mampu menstimulasi 

dan menggerakakan roda perekonomian desa. 

 Berkaitan dengan penjelasan tersebut di atas sehingga terjadi Inisiatif dan 

keinginan kepala Desa Mabonta untuk membentuk Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes 

) desa mabonta kecamatan burau kabupaten luwu timur sudah diusulkan ke BPD sejak 

tahun 2016 akan tetapi belum ditindak lanjuti oleh BPD dengan berbagai alasan. Usulan 

ini dilatar belakngi oleh kondisi rill masyarakat desa Bampalola yang melakukan 

beragam usaha tapi terkesan tidak memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

dan kemajuan usaha yang mereka lakukan. Kondisi usaha rill masyarakat yang dinilai 

oleh kepala Desa mabonta untuk dimediasi dalam BUMDes antara lain usaha sewa 

kursi, tenda kerucut , bosara, mobil listrik motor listrik untuk anak-anak , wc serta 

BUMDes juga akan meningkatkan badan usaha seperti pemberian usaha sembako, 

koperasi dan lain-lain agar dinilai mempunyai potensi besar terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

1) Usaha iProduk idan iJasa 

No Barang iDan iJasa Keterangan 

1. 
Kursi Disewakan Di Saat Acara Tahlilan, iAqikah. 

2. 
Tenda ikerucut Disewakan idisaat iacara ilamaran, ihaqiqah, 

itahlilan idan ipertival. 

3. 
Bosara Disewakan disaat acara tahlilan, haqiqah an 

ilamaran 
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4. 
Mobil ilistrik, imotor 
ilistrik iuntuk ianak-anak, 

idan itikar 

Disewakan idi isaat iacara ikeramaian idi 
ipantai 

5. 
Wc Disewakan 

 

 Hal ini dinilai penting karena sesuai hasil wawancara peneliti dengan kepala 

desa Mabonta bahwa “ selama ini setiap ada kegiatan seperti festival, tahlilan, lamaran, 

haqiqah, disewakan berbagi program BUMDes diberikan dengan harga yang murah 

sehingga membantu masyarakat ( Wawancara tanggal, 9 oktober 2021 ).
45

 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara dengan ketua BPD desa Mabonta tentang alasan mengapa belum dibentuk 

BUMDes, dan jawabannya sebagai berikut “ memang pembentukan BUMDes ini 

pernah diusulkan oleh kepala Desa tahun 2016 yang lalu akan tetapi dengan berbagai 

kesibukan dan adanya kasus korupsi yang dilakukan sehingga belum terbentuk dan baru 

terlaksana di tahun 2021 dan itupun dengan kepala desa yang baru menjabat” 

(wawancara tanggal 09 oktober  2021). 

Apakah ada alasan lain yang membuat BPD belum melakukan musyawarah 

bersama masyarakat ,tokoh adat, tokoh agama dan lembaga lain untuk membentuk 

BUMDes, dan jawabannya adalah “ kami punyai kesulitan untuk melakukan tahapan – 

tahapan pembentukan BUMDes mulai dari penyusunan Anggaran Dasar dan Anggaran 

Rumah tangga, penentuan Nama, kedudukan, dan wilayah kerja ,maksud dan tujuan 

pendirian Badan Usaha Milik Desa ( BUMDes ) mabonta, bentuk badan hukum Badan 

Usaha Milik Desa ( BUMDes ) mabonta,Sumber permodalan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes ) mabonta, Unit-Unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes )mabonta, 

                                                             
45 Wawancara dengan Alvian 9 Oktober 2021 di Rumah 
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Struktur organisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mabonta, Pengawasan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Mabonta, Pertanggungjawaban Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) mabonta “ (wawancara 09 oktober 2021)
46

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka selanjutnya peneliti 

mengkonformasi kembali ke kepala Desa mabonta dan dilakukan mediasi antara BPD 

dengan kepala Desa sehingga disepakati untuk dilakukan musyawarah pembentukan 

BUMDes atas usulan resmi dari kepala Desa. Kepala Desa mengusulkan kepada BPD ( 

lampiran Surat Usulan kepala Desa ) agar mengadakan musyawarah desa dengan 

mengundang Panitia pembentukan BUMDes, anggota BPD dan pemuka masyarakat 

serta lembaga kemasyarakatan yang ada di desa ( Lampiran Surat Undangan BPD ). 

Musyawarah desa dihadiri oleh kepala Desa mabonta, panitia pembentukan BUMDes, 

anggota BPD dan pemuka masyarakat serta pemuka agama. Musyawarah menghasilkan 

rumusan sebagai berikut :  

a. Nama, kedudukan, dan wilayah kerja Badan Usaha Milik Desa (BUMDes ) mabonta 

b. Maksud dan tujuan pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes ) mabonta  

c. Bentuk badan hukum Badan Usaha Milik Desa (BUMDes ) mabonta  

d. Sumber permodalan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes ) mabonta  

e. Unit-Unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes ) mabonta  

f. Struktur organisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes ) mabonta 

g. Pengawasan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes ) Bampalola  

h. Pertanggungjawaban Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mabonta 

 Secara umum dapat di simpulkan bahwa tujuan dari pertemuan tahap I ini 

adalah untuk mendesain struktur organisasi BUMDes yang merupakan sebuah 

                                                             
46 Wawancara dengan Ketua BPD Mujarimin 9 Oktober 2021 di Kantor Desa 
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organisasi. BUMDes memerlukan adanya struktur organisasi yang menggambarkan 

bidang pekerjaan apa saja yang tercakup di dalam organisasi tersebut. Bentuk hubungan 

kerja (instruksi, konsultatif, dan pertanggunganjawab) antar personil atau pengelola 

BUMDes. Hasil musyawarah dituangkan dalam berita acara rapat. 

 Musyawarah pembentukan BUMDes yang dilakukan ini telah sesuai dengan 

Permendagri No. 39 tahun 2010 tentang syarat pendirian BUMDes antara lain adanya 

inisiatif pemerintah dan/atau masyarakat berdasarkan musyawarah warga desa, Adanya 

potensi ekonomi masyarakat, Sesuai kebutuhan masyarakat dan digunakan , Adanya 

sumber daya desa yang belum termanfaatkan secara optimal,Masyarakat bersedia 

mengelola BUM-Desa sebagai aset penggerakekonomi local, Adanya unit kegiatan 

ekonomi yang dikelola secara parsial dan kurang terakomodasi, Digunakan untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli desa. 

2) Pengaturan organisasi BUMDes yang mengacu kepada rumusan Musyawarah 

Desa (Tahap II) 

Pada Tahap I telah dilakukan musyawarah untuk menhasilkan beberapa 

rumusan antara lain mendesain struktur organisasi BUMDes yang merupakan sebuah 

organisasi. BUMDes memerlukan adanya struktur organisasi yang menggambarkan 

bidang pekerjaan apa saja yang tercakup di dalam organisasi tersebut. Bentuk hubungan 

kerja (instruksi, konsultatif, dan pertanggunganjawab) antar personil atau pengelola 

BUMDes. Selanjutnya pada tahap II ini dilakukan musyawarah untuk merumuskan hal 

– hal antara lain Peraturan Desa tentang Pembentukan BUMDes yang mengacu pada 

Peraturan Daerah dan ketentuan hukum lainnya yang berlaku, Pengesahan Peraturan 

Desa tentang Pembentukan BUMDes, Anggaran Dasar BUMDes, Struktur Organisasi 

dan aturan kelembagaan BUMDes, Tugas dan fungsi pengelola BUMDes, Aturan 
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kerjasama dengan pihak lain, Rencana usaha dan pengembangan usaha BUMDes Pada 

tahap ke dua ini pointpoint yang dibahas juga sekaligus memperjelas kepada semua 

anggota BUMDes dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk memahami aturan kerja 

organisasi. Maka diperlukan untuk menyusun AD/ART BUMDes yang dijadikan 

rujukan pengelola dan sesuai dengan prinsipprinsip tata kelola BUMDes. Melalui 

penetapan sistem koordinasi yang baik memungkinkan terbentuknya kerja sama antar 

unit usaha dan lintas desa berjalan efektif. 

3.   Pengembangan Pengelolaan BUMDes (Tahap III)  

Pengembangan dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa di desa Bampalola 

dilakukan dengan merumuskan dan menetapkan sistem penggajian dan pengupahan 

pengelola BUMDes. Untuk menetapkan orangorang yang bakal menjadi pengelola 

BUMDes dapat dilakukan secara musyawarah. Namun pemilihannya harus didasarkan 

pada kriteria tertentu. Kriteria itu dimaksudkan agar pemegang jabatan di BUMDes 

mampu menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. Untuk itu, persyaratan bagi 

pemegang jabatan di dalam BUMDes penting dibuat oleh Dewan Komisaris. 

Selanjutnya dibawa ke dalam forum rembug desa untuk disosialisasikan dan ditawarkan 

kepada masyarakat. Proses selanjutnya adalah melakukan seleksi terhadap pelamar dan 

memilih serta menetapkan orang-orang yang paling sesuai dengan kriteria yang dibuat:  

a) Pemilihan pengurus dan pengelola BUMDes 
b) Menyusun sistem informasi pengelolaan BUMDes 
c) Menyusun sistem administrasi dan pembukuan BUMDes 
d) Penyusunan rencana kerja BUMDes. 

Penyusunan rencana kerja/usaha merupakan suatu dokumen yang menyatakan 

keyakinan akan kemampuan sebuah bisnis untuk menjual barang atau jasa dengan 
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menghasilkan keuntungan yang memuaskan dan menarik bagi penyandang dana. 

Penyusunan rencana usaha akan membuat kita dapat melihat dengan jelas apakah usaha 

yang akan dijalankan nanti memiliki prospek keberhasilan yang tinggi, dan juga bisa 

meyakinkan calon investor bahwa dana investasi mereka tidak akan merugi jika 

melakukan kerjasama. 

1) Pemahaman iMasyarakat iTerhadap iBUMNDes 

  iHasil ipenelelitian iyang ididapat ipeneliti imengenai idesain imodel 

iBUMDes ipada ibisnis isyariah. iDesa iMabonta imerupakan isalah isatu iDesa idari 

i18 i(delapan ibelas) iDesa iyang iada idi iKecamatan iBurau iKabupaten iLuwu iTimur. 

iDesa iMabonta iterdiri iatas3 i(tiga) iDusun iyaitu iDusun iMabonta, iDusun iLemo, 

dan Dusun Ujung iSidrap. iDesa iMabonta iyaitu Desa iyang iterletak ipada idaerah 

ipesisir iTeluk iBone iyang iberbatasan idengan iwilayah iKecamatan iWotu. iDesa 

iMabonta imerupakan ipemekaran idari Desa iLambarese ipada itahun i1990, ipada isaat 

iitu imasih iberada ipada iwilayah iKecamatan iWotu idengan istatus iDesa ipersiapan 

iMabonta, iyang imenjabat isebagai iKepala iDesa iadalah isaudara iAlm. iKasim iDg. 

  iBUMDes merupakan lembaga iusaha iyang idikelola ioleh masyarakat idan 

ipemerintahan idesa idalam iupaya imemperkuat iperekonomian idesa idan idibentuk 

iberdasarkan ipotensi idesa iyang iada. i(Dinamika,2007)
47

 iBUMDes imerupakan 

ipengejawantahan idari iamanat iUU iNomor i6 iTahun i2014 ipada ipasal i87 iyang 

imenyatakan ibahwa iBUMDes idibentuk iatas idasar isemangat ikekeluargaan idan 

ikegotong-royongan iuntuk imendayagunakan isegala potensi iekonomi, ikelembagaan 

iperekonomian, iserta ipotensi isumber idaya ialam idan isumber idaya imanusia idalam 

irangka imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat idesa. iFaktor iutama idalam iupaya 

ipenguatan iekonomi idesa iadalah imemperkuat ikerja isama, imembangun 

                                                             
47 Wawancara dengan Hasbiah Toko Masyarakat 10 Oktober 2021 di Rumah 
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ikebersamaan idan imenjalin ilapisan ididalam imasyarakat idesa. iKedua ifaktor 

itersebut imenjadi penggerak iutama idalam ipementasan ikemiskinan, ipengangguran, 

idan imembentuk iakses pasar. Keberadaan iBUMDes idi idesa idiharapkan imampu 

meningkatkan iperekonomian iserata imeningkatkan ipelayanan iumum iyang 

ikegiataanya itidak ihanya imencari ikeuntungan, iakan itetapi imampu iuntuk 

imemfokuskan ikegiataanya idalam iupaya imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat. 

  iAdaibeberapa perbedaan antara BUMDes idengan ilembaga ikeuangan iBiasa 

iatau ikoprasi iyaitu iseperti ipada itabel idibawa iini: 

  iTabel i1. iPerbedaan iBUMDes idengan iLembaga iKeuangan 

NO Perbedaab iBUMDes idengan iLembaga iKeuangan 

1 Badan usaha iini idi imiliki ioleh idesa idan idikelolah isecara ibersama 

2 Modal usaha bersumber dari idesa imelalui ipenyertaan imodal ibudaya 

ilokal iinformasi ipasar i 

3 Keuntungan iyang idiperoleh iditujukan iuntuk imeningkatkan 

ikesejatrahan ianggota 

4 Divasilitasi ioleh ipemerintah, iPemerintah iprovinsi, iPemerintah 

iKabupaten, idan iPemerinta iDesa 

5 Pelaksanaan ioprasionalisasi idikontrol isecara ibersama ianggota 

 

  iAda ibeberapa ikarakteristik iBUMDes iyang imenjadikan ibentuk idan 

itujuan iBUMDes iyaitu iseperti ipada itabel idibawa iini: 

  iTabel i2. ikarakteristik iBUMDes 

NO Karakteristik iBUMDes 

1 Pengelolaan BUMDes harus idijalakan idengan imenggunakan iprinsip 
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ikopratif, ipartisipatif, iemansipatif, itranparansi, iakuntabale, idan 

isustainabale, idengan imekanisme imember-base idan iself ihelp iyang 

idijalankan isecara ipropesional, idan imandiri 

2 BUMDes isebagai ibadan iusaha idibangun iatas iinisiatip imasyarakat 

idan menganut asas mandiri harus mengutamakan iprolehan imodalnya 

iberasal idari imasyarakat idan ipemerintah idesa i 

3 BUMDes ididirikan idengan itujuan iyang ijelas. iTujuan itersebut, 

iakan idilealisir idengan icara imemberikan ipelayanan ikebutuhan 

iuntuk usaha iproduktif iterutama ibagi ikelompok imiskin idipedesaan, 

imenuragi ipraktek iijon. 

4 Pengelolaan iBUMDes, idiperediksi iakan itetap imelibatkan ipihak ike 

itiga yang itidak isaja iberdampak ipada imasyarakat idesa iitu isendiri, 

itetapi ijuga imasyarakat idalam icakupan iyang ilebih iluas. 

 

4.   Prinsip-prinsip iSyariah 

1) Mudharabah iadalah ibentuk ikerja isama iantara idua iatau ilebih ipihak idi imana 

ipemilik imodal i(shahibul iamal) imempercayakan isejumlah imodal ikepada 

ipengelola i(mudharib) idengan isuatu iperjanjian idi iawal. iBentuk iini 

imenegaskan ikerja isama idengan ikontribusi iseratus ipersen imodal idari ipemilik 

imodal idan ikeahlian idari ipengelola. 

2) Musyarakah iadalah ikerja isama iantara idua ipihak iatau ilebih idalam isebuah 

usaha iuntuk imenggabungkan imodal idan imenjalankan usaha ibersama idalam 

isuatu ikemitraan idengan ipembagian ikeuntungan isesuai ikesepakatan idan 

ikerugian iberdasarkan iporsi ikontribusi imodal 
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3) Wadi‟ah iadalah ititipan iatau isimpanan.
48

 

5.   Konsep iBUMDes iSyariah i 

  iLembaga iekonomi didesa seperti BUMDes iberbasis iekomoni iIslam idapat 

iditerapkan imelalui imanajemen iusaha iBUMDes, iyang idimana ilembaga iini 

imemiliki isistem ioperasional iyang ibersifat ijujur idan iadil itampa iadanya ikegiatan 

ikecurangan idan itentunya itampa iadanya iriba idan isekaligus ibisa imenjadi 

ikepercayaan imasyarakat idesa iitu isendiri isehingga ibisa imembuat ipertumbuhan 

idan ipembagunan idesa ilebih ibaik ilagi idan iprsepketif. iSistem iekonomi iislam 

iuntuk ipembagunan idesa iini isangatlah ibaik iapa ibilah iditerapkan ididalam 

imasyarakat idesa, isehingga itidak iterjadinya ipenumpukan iharta ioleh ibeberapa 

iorang isaja imelaikan inantinya ijuga idapat idibagikan ikepada imasyarakat idesa iyang 

ilainnya. iYang imembutuhkan idengan isistem isakat, ikarna isakat iini ijuga 

imerupakan isalah isatu iprinsip iatau ikelebihan idalam ipenerapan isistem iekonomi 

iislam. 

  iKegiataan itransaksi iekonomi idalam Islam iharus isesuai idengan iaspek-

aspek syariah. Dalam ekonomi Islam kegiatan transaksi yang imelibatkan idua iorang 

iatau ilebih iharus iada ijalinan iikatan i(Akad) iyang ijelas idiatara imereka. iAkad 

iadalah isebuah iperjanjiaan, iperikatan iatau ikesepakatan iantar ipihak-pihak iyang 

imembuat iperjanjiaan iatas isuatu iobjek itertentu idan ishighoh i(lafadz) dalam ijab 

kabul. (Antonio). iAkad/perjanjian imengatur ihubungan iketerikatan iantara ipara 

ipihak imengenai ihak idan ikewajiban. 

 

 i 

                                                             
48

 https://kamus.tokopedia.com/mudharabah/musyarakah/wadi‟ah 
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6. Model ipemberdayaan iBUMDes iberbasis isyariah i 

  iBUMDes idapat imenggunakan itaransaksi isecara isyri‟ah idalam 

imenjalankan usahanya. Hal iini ikarena idipedesaan ikuat inilai-nilai ikegotong-

royongan, inilai-nilai itersebut imenandakan ibahwa imasyarakat idesa isangat ipedulih 

idengan ikondisi iyang iterjadi ipada iorang ilain, isehingga itidak iakan imelakukan 

isesuatu iyang imerugikan isatu ipihak isaja. iDiterapkannya iakad-akad isyariah, 

iBUMDes idiharapkan imampu imeningkatkan ifairness/keadilan idalam imenjalankan 

ibisnisnya itidak iakan iada ipihak iyang idirugikan idalam itransaksi yang dijalankan 

ioleh iBUMDes idengan ipihak ilain ijika menerapkan iakad-akad syriah yang sesuai 

dengan sumber-sumber ihukum Islam. iSelajutnya ihal iini iakan imeningkatkan 

ikepercayaan iberbisnis idengan iBUMDes. iTingkat ipartisipasi imasyarakat idan 

iketertarikan iinvestor iuntuk iberinvestasi idi iBUMDes iakan isemakin imeningkat. 

  iModel ipemberdayaan iBUMDes iberbasis isyariah imenjadi isebuah 

ikeniscayaan, idimana ikabupaten iluwu itimur iyang imerupakan ikabupaten iprovinsi 

isulawesi iselatan, idimana iprovinsi isulawesi iselatan itelah imenerapkan isyriah iislam 

isecara ikomprensip idan imenyeluruh isetiap iaspek, ibahkan ipada iaspek iekonomi, 

iBUMDes iyang imerupakan ilembaga iyang ibergerak idalam ibidang iekonomi idesa 

isudah iseharusnya imenerapkan isistem iekonomi Islam idengan icara imenerapkan 

itransaksi-taransaksi iyang isesuai isyariah.
49

 

  iBerdasarkan idari ikenyataan idiatas imaka iBUMDes ibisnis isyariah iyang 

iberlandaskan isyariat Islam itentang iekonomi isebagai isebuah isistem ialternatif iyang 

idapat imenentukan imasyarakat idalam imenjalankan iroda iprokonomian isecara 

Islam. iSistem iekonomi iyang idijalankan ioleh iBUMDes iadalah iuntuk imenjauhii 

                                                             
 
49

  http:// journal.unigha.ac.id/index.php/semNas 
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iriba ilebih idalam imengenai ibisnis isyariah, idibuat ipertanyaan itentang iapa iyang 

idiketahui ioleh inara isumber iterkait iBUMDes ibisnis isyariah.  

BUMDes iadalah ilembaga iusaha imilik idesa iyang idikelola ioleh imasyarakat 

idan ipemerintah idesa idalam iupaya imemperkuat iperekonomian idesa idan idibentuk 

iberdasarkan ikebutuhan idan ipotensi idesa. Secara iumum iBUMDes dimaksudkan 

untuk meningkatkan kemandirian idesa iserta penguatan iperekonomian idesa idan 

iuntuk imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat. 

Dalam iupaya imemberikan iarahan ikepada imasyarakat i imaka isangat 

ipenting iadanya isosialisasi ikepada imasyarakat itentang ikeberadaan BUMDes ibisnis 

isyriah isaat iini. iMenyakini imasih ibanyak iyang ibelum imemahami iperbedaan 

iBUMDes idan iBuma idesa. iSosialisasi iyang idiperlukan iadalah ipihak iBUMDes iitu 

isendiri, imenyampaikan ikepada imasyrakat itentang iberbagai iprogram idan 

iprogram-program inya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unit Usaha Bank Desa BUMDes 

Kegiatan ekonomi riil: 

1. Pertanian 

2. Peternakan 

3. Pariwisata 

4. Periklanan 

5. Home Industry 

6. Potensi Sumber Daya Alam 

 

Pembangunan Desa 

Distribusi Sosial: 

1. Pendidikan 

2. Biaya Hidup 

3. Kesehatan  

4. Pengabdian 

Distribusi Produktif: 

1. Bantuan Alat Produksi 

2. Bantuan Dana Sosial 

Produktif 
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Skema tersebut menunjukkan BUMDES dalam permodalan, sumber permodalan 

BUMDES bersumber dari APB desa, penyertaan modal desa, dan penyertaan modal 

masyarakat desa. APB desa berasal dari anggaran pembelanjaan desa, dana tersrbut 

disalurkan pada dua hal, distribusi social dan distribusi produktif. Dalam hal distribusi 

social, BUMDES dapat menyalurkan dana sosialnya pada masyarakat untuk biaya 

kehidupan, kesehatan, dan pendidikan. Dengan adanya program ini, kualitas sumber 

daya manusia akan meningkat. Kualitas sumber daya manusia yang baik akan 

meningkatkan produktiftas kerjanya sehingga output yang dihasilkan lebih baik dan 

berkualitas.  

Dengan demikian BUMDES diuntungkan dengan program ini karena dapat 

meningkatkan produktiftas masyarakat dan kegiatan usaha BUMDES yang dijalankan 

oleh masyarakat desa akan semakin berkembang. Distribusi produktif BUMDES 

menyalurkan dananya dengan cara pemberian alat-alat produksi. Alat-alat produksi ini 

akan dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan aktifitas ekonomi. Potensi 

sumber daya alam yang ada di desa tersebut akan dapat dimanfaatkan potensinya, 

sebagai contoh apabila potensi desa tersebut adalah perkebunan maka bantuan alat 

olahan hasil perkebunan akan semakin meningkatkan potensi ekonomi dari perkebunan 

tersebut, sehingga akan meningkatkan produktifitas masyarakat dan akhirnya 

pembangunan desa akan dapat tercapai. 
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  Berdasarkan Gambar tersbeut dapat dijelaskan bahwa akad mudharabah pada 

bank desa dapat diterapkan untuk pembiayaan kerja sama yang khusus untuk membantu 

nasabah bank desa dalam menjalankan usahanya. Tidak seperti sekarang ini akad 

mudharabah diterapkan untuk jenis tabungan maka, di hasil penelitian diungkapkan 

bahwa adanya jenis mudharabah umum, pendidikan, dan qur‟ban. Hal ini tidak sesuai 

Unit Usaha Bank Desa BUMDes 

Produk – Produk Bank Desa 

Tabungan: 

1. Tabungan Umum 

2. Tabungan Pendidikan 

3. Tabungan Qur‟ban 

Produk Pembiayaan: 

1. Pembiayaan Produktif 

2. Pembiayaan  Konsumti 

Pembiayaan Konsumtif  

 

Pembiayaan Produktif 

Pembiayaan Modal 

Kerja 
Pembiayaan Kerja Sama 

Akad Mudharabah: 

1. Akad mudharabah-muqayyadah 

2. Akad mudharabahmuthlaqah 

3. Akad mudharabahmusytarakah 

4. Akad Mudharabahmusyarakah. 

Akad Murabahah 

Akad Wakalah 

Produk 

Akad Qardh 

Non Produk 
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dengan peraturan penerapan akad mudharabah yang sesungguhnya. Sedangkan pada 

pembiayaan konsumtif bank desa menyediakan adanya akad qardh, dalam 

pelaksanaanya akad ini dapat digunakan atas dasar kepedulian dan untuk kebutuhan 

sosial non produk. Dari berbagai macam penyimpangan yang terjadi pada masing-

masing akad yang telah di terapakan, maka peneliti mengajukan skema untuk penerapan 

produk-produk akad syariah pada bank desa sesuai dengan skema gambar tersebut Pada 

skema tersebut peneliti memberikan usulan terkait penerapan akad murabahah dapat 

diterapkan secara bersamaan dengan akad wakalah, hal ini tidak melanggar syariat 

Islam. Akan tetapi dalam pelaksanaanya pihak penerima kuasa wajib bertangung jawab 

atas pemberian kuasa yang diberikan, sehingga skema ini dapat menjadi solusi bank 

desa terkait keterbatasan sumber daya manusia yang rendah. Pada skema pembiayaan 

kerja sama ini wajib diterapkan kepada nasabah jika mengajukan permohonan 

pembiayaan ke bank desa untuk kebutuhan usaha yang dimiliki, maka bank desa tidak 

perlu lagi menggunakan akad qardh untuk memenuhi pembiayaan yang dibutuhkan 

nasabah untuk usaha dalam bentuk produk. 

7. Faktor yang mempengaruhi pemahaman masyrakat iterhadap iBUMDes 

a. Transparansi i iAnggaran iBUMDes 

  Transparansi ianggaran iadalah ibagian iterpenting idalam ipengelolaan 

iorganisasi milik publik iseperti iBUMDes. iHilangnya ikepercayaan masyarakat iakan 

iberdampak ipada ikeberadaan iBUMDes. iMasyarakat idesa imabonta ikehilangan 

ikepercayaan iterhadap iBUMDes, imasyarakat iberanggapan bahwa itidak iada 

itransparansi ianggaran idalam ipengelolaan ianggaran. iAlasan iutama ibagi imasyrakat 

iadalah idengan ialokasi ianggaran iyang ibegitu ibesar itapi selama ini ipihak BUMDes 

itidak itransparan idalam ipengelolaan anggaran itersebut. iMisalnya, ipengguanaan idan 
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iperuntukan ibelanja, ipendapatan idan ilain isebagainnya itidak idiketahui ioleh 

imasyrakat ibahkan isesama ipengurus iBUMDes isaling imencurigai iantar isesama. 

 Maju idan itidaknya iBUMDes itergantung idari idukungan imasyarakat isebagai 

ikonsumen, BUMDes isebagai iusaha idesa isebagai ipenyedia iprogram iharusnya 

menjalin hubungan yang baik dengan imasyarakat. iJika menggunakan ihukum pasar. 

iPublik iatau imasyarakat iakan ilebih ipeka iterhadap keberadaan iBUMDes, hal iini 

idikarena anggapan imasyarakat ibahwa BUMDes merupakan iperangkat ibadan iyang 

idimiliki idesa idan ikomisaris iutamanya ikepala idesa imaka ikontrol imasyarakat 

iterhadap iBUMDes iakan ilebih idekat ibila idibandingkan idengan iperangkat-

perangkat idesa ilainnya. 

b. Ketidak iMampuan idalam imemanfaatkan ipotensi idesa 

 Keberadaan BUMDes ibagi imasyarahkat idesa iadalah imeningkatkan 

iproduktifitas imasyarahkat idesa imelalui iunit-unit iusaha idan ipotensi iproduktif 

iekonomi imasyarakat. iDalam iproses ipenyusunan iprogram maupun ipengalokasian 

ianggaran, iBUMDes iharus ilebih ipeka iterhadap imasalah iini, imengakomodir 

ikebutuhan idan ipotensi idesa imerupakan ibagian idari imenciptakan idaya isaing 

iekonomi iyang iberkelanjutan ibagi imasyrahkat. iSecara idemokravi, i90% imayoritas 

imasyrahkat imabonta iberpropesi isebagai inelaya irumput ilaut idan ipetani, ihal iini 

ididukung ioleh ipotensi ialam iyang imereka imiliki. iSebagai inelayan irumput ilaut, 

itentunya imasyrahkat iakan idiperhadapkan ipada imusim ipanen idan ikisaran iharga 

iberdasarkan ipada iproduk iyang idihasilkan. iPermasalahan iyang imelingkupi 

imasyarakat ihingga isaat iini iadalah iharga irumput ilaut iyang itidak istabil, ikondisi 

iini ikemudian idimainkan ioleh ipara ipembeli irumput ilaut iuntuk imemainkan iharga 

iditengah-tengah iimpitan iekonomi idan ikebutuhan iyang imendesak. iAkabitnya 
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iharga iyang iditerima ioleh imasyarhakat ijauh iberbeda idengan harga dipasaran. 

iBegitupun isebaliknya imasyarahkat iyang iberpropesi isebagai ipetani ipadi, ikarna 

itidak imenetapnya iharga idan iproduk iini itidak imenjanjikan imembuat imasyrahkat 

iberalih ikeproduk iyang imenjanjikan ibagi ikelansungan i ihidup imasyrahkat. i 

 Merujuk ipada ipotensi idan iunit-unit imasyrahkat itersebut ilayaknya 

iBUMDes ilebih berkonsentrasi ipada ipola ipengembagan iproduk iyang isesuai 

apaiyang menjadi kebutuhan masyarakat. iBUMDes iharus memfasilitasi idan 

imenyediakan isarana ikepada imasyrahkat. iNamun iyang iterjadi ihingga isaat iini 

iBUMDes ididesa imabonta ihanya iberkonsentrasi ipada iusaha irumpu ilaut. iSebagai 

ibadan iusaha imilik idesa, ilayaknya imenyadiakan itatanan iproduksi iseperti ibibit, 

itempat ipenamungan ibaik ibagi inelayan imaupun ipetani iuntuk imemberikan 

ifasilitas iharga isesuai idengan iharga ipasaran iagar imampu imelindungi iekonomi 

imasyarahkat idan imemciptakan idaya isaing iproduksi iyang itersedia imenuju itatanan 

ibaru iekomoni iproduktif iwarga imasyarakat idesa imabonta. 

3. iSolusi imengenai ikurangnya ipemahaman imasyarahkat iterhadap iBUMDes 

a. Aktif imelakukan isosialisasi 

 Mengadaakan isosialisasi ikarna ididesa imabonta imasi iminim itentang 

iBUMDes iagar imasyrahkat ilebih imudah imengetahui iapa iitu iBUMDes idan 

iprogram-program iyang iada ididalamnya. 

b. Mengembangkan unit-unit iyang idapat idijangkau imasyarakat poloso 

 Sebagai iselah isatu ilembaga iekonomi iyang idijangkau imasyarahkat 

idipedesaan iBUMDes iharus imemiliki iperbedaan idengan ilembaga iekonomi ipada 

iumumnya. iDari ihasil iwawancara ikedua ijawaban iini idisimpulkan ibahwa 

pengetahuan masyrakat imengenai ifaktor iyang imenyebabkan kurannya ipemahaman 
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imasyrakat terhadap iBUMDes bisnis isyriah idan isolusi mengenai ikurannya 

ipemahaman imasyrakat isehingga idiadakan isosialisasi. 

 Berdasarkan idari ipenyataan idiatas imaka iBUMDes itampil idengan 

imenawarkan iprogram-program itentang iekonomi isebagai isebuah isistem ialternatif 

iyang idapat imenuntun imasyarakat idalam imenjalankan iroda iperekonomian isecara 

iislam. iSistem iekonomi iyang idijalankan imasyarakat iadalah iuntuk imenjahui iunsur 

iriba, idan iinilah iyang imenjadi ivisi idan imisi iutama iBUMDes. iHaya isaja ihampir 

isemua imasyarakat ididesa imabonta ibelum mengetahui idan imemahami ivisi idan 

imisi itersebut iagar kehadirannya imampu imemperkenankan ikepada imasyahrakat 

ikhususnya idalam ihal iini imasyarakat ididesa imabonta itentang ipengelolaan 

iBUMDes iberdasarkan iprogram-program inya.  

 Berdasarkan ihasil ipenelitian idi iatas iyang idilkakukan ioleh ipeneliti, imaka 

imasyarakat idapat imerasakan inilai ipositif idari ibadan iusaha imilik idesa iitu isendiri 

iterutama imasyarakat idi iDesa iMabonta idalam iartian ibahwa iBUMDes imemiliki 

iperan ipenting idalam ipembinaan imasyarakat idari iaspek iperekonomian iuntuk 

imelkasanakan ibisnis isyariah.  

  iDari hasil ipenelitian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa pemahaman 

imasyarakat idi iDesa iMabonta imasih ikurang, isudah imengetahui imengenai 

iBUMDes inamun ibelum ipaham imengenai iprogram iyang iada idalam iBUMDes 

icontohnya idengan ibisnis iitu isendiri, imasyarakat itau ibahwa iBUMDes iadalah 

ibadan iusaha imilik idesa iyang iberoperasi isesuai idengan ibisnis isyariah inamun 

imereka ibelum ipaham ibahwa iBUMDes ihukumnya iharam iserta ibertentangan 

idengan iAgama iIslam. 
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 Badan iusaha imilik idesa ibukan isekedar isuatu isistem imodel iyang itidak 

iberbasis isyariah. iSelain iitu isistem iyang itidak imemungut ibisnis, iBUMDes idapat 

imelaksanakan iberbagai itransaksi ikeuangan ibukan isaja iyang idapat idilakukan ioleh 

iBUMDes ikonvensional itetapi ijuga idapat idilakukan ioleh isuatu imultifinance. 

iBUMDes iberdasarkan iprogram iatau iBUMDes ikonvensional, iadalah ijuga 

iberfungsi isebagai isuatu ilembaga iintermediasi, iyaitu imengarahkan ipada 

imasyarakat iyang imembutuhkan idalam ibentuk ifasilitas ipembiayaan. iBedanya 

ihanyalah ibahwa ibadan iusaha imilik idesa imelakukan ikegiatan iusahanya itidak 

iberdasarkan iprogram ibadan iusaha imilik idesa, itetapi iberdasarkan iprinsip 

ipembagian ikeuntungan idan ikerugian. iSeperti iyang idikatakan ioleh isalah iseorang 

imasyarakat iDesa iMabonta iyaitu: 

  iSalah isatu ikelembagaan isebagaimana idimaksud idiatas iadalah iBadan 

iUsaha iMilik iDesa i(BUMDES). iBadan iusaha iini isesungguhnya itelah 

idiamanatkan idi ialam iUU iNo. i23 iTahun i2004 itentang iPemerintahan iDaerah idan 

iPeraturan iPemerintah i(PP) inomor i71 iTahun i2005 iTentang iDesa. iPendirian 

ibadan iusaha iini iharus idisertai idengan ipenguatan ikapasitas idan idukungan idari 

ipemerintah i(kebijakan) iyang imemfasilitasi idan imelindungi iusaha iini idari 

iancaman ipersaingan ipara ipemodal ibesar. 

  iSelain iitu iPemerintah iDesa imelakukan ipemberdayaan imasyarakat 

idisekitar ipantai idengan imemberikan ikesempatan ikerja idan imengajak iatau 

imemberikan iarahan iseperti ibisnis iyang itujuannya iuntuk imeningkatkan ikesadaran 

imasyarakat iakan ipentingnya iBUMDes isehingga idi iharapkan ada daya dukung idari 

masyarakat idan iada irasa imemiliki iuntuk imengembangkan ibisnis. iSalah isatu 

ipartisipasi imasyarakat iadalah idengan icara iikut iberjualan iberbagai ijenis ijajanan 
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iserta ialat irenang idan ikamar iganti iyang idisewakan idi isekitaran itempat iwisata 

iBUMDes. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan imaka idapat iditarik 

ikesimpulan ibahwa iBUMDes idi iDesa iMabonta iakan imasih isangat irendah ibahkan 

idiantara imasyarakat imasih ibanyak iyang ibelum imengenal iBUMDes, walau ipun 

iterdapat ibeberapa imasyarakat iyang imengenal itentang iBUMDes inamun itidak 

imengetahui iperbedaan ispesifik iantara iBUMDes isyariah idan iBUMDes 

ikonvensional ibaik idari isistem, iproduk idan ijasa. iTerdapat ibeberapa ifaktor iyang 

imenjadi ipenyebab irendahnya ipemahaman imasyarakat tentang BUMDes ikarena 

itidak isemua masyarakat imemahaminya. 

B. Saran 

BUMDes iharus imelakukan isosialisasi iagar imasyarakat idi iDesa iMabonta 

dapat memahami apa arti dari iBadan iUsaha iMilik iDesa (BUMDes). iMasyarakat 

idesa iMabonta itidak ihanya imendengar iistilah iBUMDes itetapi iharus inampak iatau 

itransparan iterhadap iBUMDes iitu isendiri. 
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